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ABSTRAK

lis Friyani, (2024). Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Geometri Bangun Ruang Sisi Datar Menurut Level Berpikir Van Hiele. Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Curup.

Kemampuan menyelesaikan soal dan teori VVan Hiele saling berkaitan erat.
Dengan melihat level berpikir Van Hiele, seseorang dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dari materi yang
dikuasainya. Pencapaian indikator level berpikir Van Hiele sendiri menunjukkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri yang melibatkan bangun
ruang sisi datar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) seberapa besar nilai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar, 2)
bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang
sisi datar pada level berpikir VVan Hiele.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi di penelitian ini
ialah seluruh siswa kelas X SMP IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong, dengan
sampel menggunakan IX A yang dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen penenlitian yang digunakan berupa dua paket tes, yaitu tes
pertama Van Hiele Geometri Test (VHGT) dan tes kedua tes bangun ruang sisi
datar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes dan dokumentasi.
Teknik analisis di penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan bahwa dari 23 siswa yang
menyelesaikan soal terdapat sebanyak 1 siswa pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 4%. Pada kategori sedang terdapat 9 siswa dengan persentase
sebesar 39%. Dan 57% yang termasuk kategori rendah. Nilai tertinggi dari hasil
tes adalah sebesar 76, sedangkan nilai terendahnya adalah sebesar 13. kemampuan
menyelesaikan soal siswa level 0 (visualisasi) sebanyak 48% siswa hanya mampu
berpikir pada tahap mengidentifikasi benda dan mengelompokkan benda tersebut
ke dalam jenis —jenis bangun ruang sisi datar, siswa level 1 (analisis) terdapat
17% siswa yang mampu berpikir pada tahap menganalisis unsur-unsur yang ada
di dalam bangun ruang serta mampu memberi nama pada bangun ruang hanya
dengan memperhatikan ciri-ciri bangun ruang yang diketahui dari soal, siswa level
2 (deduksi informal) yaitu 17% siswa mampu menjelaskan hubungan antar sifat
suatu bangun ruang dengan bangun ruang lainnya serta mampu mengambil
kesimpulan sederhana tanpa memerlukan pembuktian. Siswa level 3 (deduksi
informal) yaitu 5% mampu menyelesaikan beberapa pernyataan definisi, teorema
phytagoras serta menyusun proses penyelesaian soal dengan pembuktian rumus
yang tepat. Dan tidak ada siswa yang berada pada level 4 (rigor).

Kata kunci: Kemampuan, Menyelesaikan Soal, bangun ruang sisi datar, level
Berpikir Van Hiele
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika adalah ilmu dan sumber dari segala ilmu. Matematika
merupakan disiplin ilmu yang selalu berhubungan dengan hal-hal yang
bersifat tidak berbentuk, aktivitas berpikir, penguasaan rumus, penalaran,
perhitungan, serta pemahaman terhadap teorema yang menjadi dasar untuk
mata pelajaran eksak lainnya.! Berbagai disiplin ilmu lain yang juga
menggunakan matematika dalam menyelesaikan berbagai persoalan antara
lain adalah fisika, kimia, teknik, dan ilmu sosial. Dengan adanya matematika,
ilmu pengetahuan menjadi lebih sederhana, jelas, dan lebih mudah untuk
dikembangkan.

Pada bidang pendidikan, ilmu matematika memiliki peranan yang
sangat krusial. Matematika ialah mata pelajaran utama yang diajarkan kepada
siswa sejak taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi. Matematika sangat penting
dalam kehidupan terutama dalam menyelesaikan permasahan yang muncul di
kehidupan sehari-hari, mulai dari permasalahan yang kecil sampai ke
permasalahan yang besar. Contohnya di bidang farmasi matematika
digunakan untuk mengukur seberapa besar dosis obat yang harus digunakan,

di bidang teknik matematika digunakan untuk membuat kontruksi, survey,

' Juanti, S., Karolina, R., & Zanthy, L. S. (2021). Analisi Kesulitan Dalam Menyelesaikan
Soal Geometri Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar. JPMI , 4, 239-248.

? Mas'adah, A. (2017). Perjenjangan Tingkat Berpikir Geometri Peserta Didik Kelas VIII
Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar Berdasarkan Teori Van Hiele Di SMP Hasanuddin 7
Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Semarang.



dan merancang benda, di bidang kedokteran matematika sangat berpengaruh
dalam pembuatan perancangan mesin-mesin modern, dan masih banyak lagi
kegunaan matematika di bidang lainnya. Matematika adalah proses berpikir
bukan proses berhitung. Hal ini sependapat dengan Nurani yang mengatakan
matematika ialah jembatan utama yang digunakan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa serta keterampilan kognitif siswa yang lebih
tinggi.

Menurut pendapat Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan
pembelajaran matematika di tingkat SMP/MTs mencakup beberapa hal,
diantaranya yaitu: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan korelasi
antar konsep, serta dapat menerapkan konsep atau logaritma dengan luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan persoalan; (2) Menggunakan
penalaran terhadap pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan ide dan pernyataan
matematik; (3) Menyelesaikan masalah yang mencakup kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan ide
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas situasi atau
masalah; (5) Mengembangkan sikap menghargai manfaat matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

* Permendiknas Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah.



Dari tujuan pembelajaran matematika yang telah disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam menyelesaikan masalah
matematis adalah salah satu sasaran utama dalam pembelajaran matematika
Kemampuan pemecahan masalah ini meliputi kemampuan siswa dalam
membaca dan memahami masalah, merencanakan penyelesaian model
matematika serta menyelesaikan soal-soal matematik.* Kemampuan
menyelesaikan soal matematika merujuk pada kemampuan siswa dalam
menjawab dan mengerjakan soal-soal matematika yang diberikan dengan
langkah-langkah tertentu yang dapat digunakan untuk mencari jawaban atas
pertanyaan tersebut. Kemampuan ini sangat membantu siswa dalam
mendalami matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, kemampuan penyelesaian soal perlu terus dilatih oleh para guru.

Dengan melalui cara yang paling umum dalam menyelesaikan soal
atau masalah secara konsisten, siswa dapat dilatih untuk mengembangkan
pengetahuan matematika mereka melalui serangkaian metodologi selama
waktu yang dihabiskan untuk menangani masalah matematika. Menemukan
solusi untuk masalah memerlukan pencarian jawaban yang benar dan mudah
dipahami. Menyelesaikan soal berarti mencari jawaban sampai menemukan
jawaban yang tepat dan benar serta mudah dipahami. Pada umumnya, siswa
hanya mampu menyelesaikan soal/masalah saja tanpa memahami aplikasi
dari permasalahan tersebut. sehingga siswa merasa kesulitan dalam

memahami matematika meski telah mengenalnya sejak TK ataupun SD.

* Annisa, W. N. (2015). Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi
Matematika Realistil Untuk Siswa SMP di Kabupaten Garut. Jurnal Pendidikan dan Keguruan,
him.2.



Oleh karena itu, agar siswa dapat memahami dan menguasai materi
matematika, dibutuhkan kemampuan pemahaman dan berpikir secara
mendasar, teratur, koheren, efektif, dan efisien dalam menyelesaikan soal
matematika.’

Kemampuan dalam menyelesaikan soal atau masalah sangat penting
bagi siswa dan sangat diperlukan karena cenderung digunakan dan
dimanfaatkan oleh siswa ketika mereka berhubungan langsung dengan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan mempelajari matematika pada
jenjang sekolah dasar dan menengah, yaitu: Mempersiapkan siswa agar
mampu menghadapi perubahan kondisi dalam kehidupan sehari-hari dan
dunia yang terus berkembang mengikuti zaman, melalui pembelajaran
berdasarkan pemikiran yang benar, logis, kritis, hati-hati, realistis, efektif dan
efisien serta mempersiapkan siswa agar mampu melibatkan pola pikir
matematika serta menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam mempelajari berbagai jenis sains.®

Permasalahan dalam menjawab soal matematika hampir terjadi di
semua materi matematika, salah satunya yaitu materi geometri. Geometri
yaitu cabang ilmu matematika yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, terutama bangunan-bangunan yang dibuat oleh manusia untuk keperluan

hidup merupakan bagian dari geometri. Setiap benda yang ada disekitar kita

> Prasetyaningsih, F. D. (2022). Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD Peningkatan
Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VI SDN Mojorejo 02 Kota Batu. Jurnal
Pendidikan Taman Widya Humaniora , Vol. 1, him. 1-20.

® Heriyansah, Hartati, S. J., & Sagala, V. (2017). Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun
Datar Terhadap Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal IImiah
SoulMath, Vol.5. No.1, him. 1-2.



juga adalah bentuk dari geometri. Anak-anak sudah mengenal bentuk-bentuk
geometri melalui benda-benda sederhana yang berada dilingkungan sekitar
misalnya, lemari, mainan, layang-layang, lukisan, meja, dan lain-lain.

Tujuan geometri adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang
dalam berpikir logis, mengembangkan intuisi spasial, menanamkan
pengetahuan untuk mendukung materi lain, dan memahami argumen
matematika. Oleh karena itu, geometri diajarkan di sekolah dasar untuk
mengembangkan keterampilan berpikir logis siswa sejak dini.” Geometri
merupakan bagian yang krusial dari matematika yang dimulai dengan ide
penting, khususnya sebuabh titik. Garis dan bidang akan muncul dari titik.

Bangun ruang sisi datar adalah salah satu materi pokok yang diajarkan
di dalam geometri matematika untuk siswa SMP kelas VIII. Bangun ruang
sisi datar merupakan bangun ruang yang memiliki sebanyak-banyaknya sisi
yang semuanya berbentuk datar, misalnya kubus, balok, prisma dan limas.
Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba menyelesaikan soal yang
melibatkan bangun ruang sisi datar. Kesalahan terjadi karena siswa kurang
memahami materi dan kurang mampu berimajinasi serta kurang mampu
melakukan operasi hitung dalam mengerjakan soal matematika. Siswa sering
kali hanya melihat gambar abstrak dan menghafal sifat-sifatnya ketika belajar

geometri.?

’ Novianti, A. (2015). Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri Menggunakan Benda
Manipulatif Pada Siswa Kela V SD Muhammadiyah 4 Batu. Journal Inspiramatika, 74.

*Dewi, N. H. (2020). Profil Kemampuan Spasial Siswa MTsN Dalam Menyalesaikan Soal
Geometri Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Level Kemampuan Berpikir Geometri Van
Hiele. (Jember: Skripsi): Repository Universitas Jember.



Dalam kurikulum 2013 revisi 2017, siswa tidak hanya diberikan
rumus-rumus untuk dapat menyelesaikan masalah, mereka juga diharapkan
untuk menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah
yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Tentu saja, setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam situasi ini. Misalnya, seorang guru
menyampaikan materi tentang bangun ruang sisi datar dan kemudian
memberikan soal matematika yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikan
soal tersebut, tetapi tidak mungkin bagi siswa untuk menyelesaikan soal
tersebut secara bersamaan. Ada siswa yang cepat, ada pula yang lambat
disebabkan karena memiliki level berpikir yang berbeda-beda. Selain itu,
dalam proses pembelajaran agar siswa mengalami proses berpikir, peran
seorang guru diharapkan dapat membantu agar proses berpikir siswa dapat
berkembang dengan baik.’

Pembelajaran yang seperti itu terlalu abstrak dan tidak sesuai dengan
kemampuan berpikir siswa, dengan kata lain pembelajaran tidak berjalan
dengan baik. Pengajar wajib mengetahui level berpikir siswa sehingga
pedagogi yang dilakukan sesuai dengan level-level berpikir siswa tersebut.™
Oleh karena itu, Peneliti mencoba mencermati lebih lanjut teori-teori mana
yang dapat melihat level kemampuan berpikir siswa dalam memahami

geometri dan peneliti menemukan teori yang cocok yaitu teori Van Hiele.

° Ummah, A. (2022). Analisis Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik Kelas VIII
Dalam Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Teori Van Hiele. J-PRIMA (Jurnal
Pembelajaran, Riset, dan Inovasi Matematika , VVol.1 No. 1, 00-00.
10 -
Ibid., 3
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Van Hiele memusatkan hipotesisnya pada bidang geometri. The Van
Hiele Level Theory adalah teori yang dibuat oleh Dina Van Hiele-Gedolf dan
belahan jiwanya Pierre Van Hiele di dalam makalah mereka pada tahun 1954,
Setiap level perkembangan berpikir Van Hiele dapat memengaruhi level
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Teori Van Hiele yang
menjelaskan bagaimana siswa mempelajari geometri dengan menjelaskan
bagaimana mereka mengingat informasi geometri, membentuk hubungan,
bernalar, memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan menggunakan ide-
ide geometri.!!

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri yang
melibatkan bangun ruang sisi datar akan diteliti lebih lanjut oleh peneliti
dengan memanfaatkan level perkembangan berpikir Van Hiele. Peneliti
memilih menggunakan teori Van Hiele karena teori tersebut hanya berpusat
pada materi geometri. Teori Van Hiele juga melihat setiap level-level berpikir
dan seberapa baik siswa memahami geometri, sehingga dapat
menggambarkan setiap tingkat berpikir siswa tentang geometri secara akurat.

Van Hiele mengemukakan bahwa pembelajaran geometri harus
melalui 5 level berpikir, yaitu: level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), level 2
(deduksi informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor).*? Dalam setiap level

berpikir Van Hiele juga dibutuhkan keterampilan dasar dalam menyelesaikan

" Rida, J. (2021). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Berdasarkan
Tingkatan Berpikir Van Hiele Di SMP. (Banda Aceh: Skripsi).

2 Zainal, Z. (2020). Peringkat Berpikir geometri Siswa Berdasarkan Teori Van
Hiele:Suatu Disain Video Pembelajaran Geometri. Makassar, Sulawesi Selatan: Global Research
and Consulting Institute (Global-RCl).



berbagai persoalan matematika. Penelitian ini meghasilkan beberapa
kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif siswa dalam
memahami geometri. Level-level dalam teori van Hiele bersifat berurutan dan
progresif, dimana siswa tidak dapat naik ke level yang lebih tinggi tanpa
melalui level yang lebih rendah.

Kemampuan menyelesaikan soal atau masalah dan teori Van Hiele
saling berkaitan erat. Dengan melihat level berpikir Van Hiele, seseorang
dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah dari materi yang dikuasainya. Pencapaian indikator level berpikir
Van Hiele sendiri menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
geometri yang melibatkan bangun ruang sisi datar.

Penelitian tentang level berpikir geometri telah banyak dilakukan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP hanya mencapai level
berpikir Van Hiele pada level 0 hingga 2. Menurut penelitian Burger dan
Shaughnessy, mayoritas siswa SMP/MTs menguasai Visualisasi pada level 0
hingga 2 (Deduksi Informal). Penelitian Lina Muawanah juga menemukan
bahwa level berpikir tertinggi siswa SMP/MTs saat belajar geometri berada
pada level 3 (Deduksi) yaitu 16%, sedangkan mayoritas berada pada level 0
(Visualisasi) yaitu 37%.

Hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP IT
Rabbi Radhiyyah Rejang Lebong, yaitu Ustadzah Ghea, S.Pd. Selasa, 16
Januari 2024 diketahui bahwa ketika siswa dihadapkan pada soal

penjumlahan beberapa bangun datar (visualisasi), siswa cenderung



mengalami kendala dalam mengenali jenis-jenis bangun datar yang ada dan
siswa juga mengalami kendala dalam memahami fakta-fakta yang diketahui
dari soal tersebut. Satu lagi model dalam pokok bahasan pemanfaatan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, siswa juga masih mengalami
kendala dalam mengubahnya ke dalam bentuk visual, yang mutlak diperlukan
untuk penyelesaian yang akurat (deduksi informal). Padahal sebelumnya
siswa SD sudah diberikan materi bangun datar. Hal ini dibuktikan dengan

soal yang peneliti berikan ke siswa.
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Gambar 1. 1 Jawaban Siswa

Dari permasalahan yang diberikan peneliti kepada siswa tentang
materi bangun datar, pada langkah pertama menyelesaikan soal siswa
mengalami kendala dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyai dari
soal tersebut dan terlihat bahwa di soal nomor satu siswa sudah mampu
mengenali bahwa gambar yang ditampilkan merupakan gambar bangun datar
persegi, segitiga, dan persegi panjang. Kemudian saat mencari luas dari ketiga
bangun tersebut siswa mampu mencari luas persegi tetapi tidak mampu

mencari luas segitiga dan luas persegi panjang. Fakta tersebut menunjukkan
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bahwa siswa masih berada di level 0 (visualisasi) dan belum memasuki level
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Gambar 1. 2 Jawaban siswa untuk no.2

Selanjutnya di soal nomor 2, terlihat dari jawaban siswa diketahui
bahwa siswa sudah mampu menulis apa saja yang diketahui dan ditanya dari
soal dan siswa juga mampu membuat gambar yang benar sesuai dari deskripsi
soal. Namun siswa masih belum bisa menuliskan rumus dan menguraikan
pembuktian yang tepat dan benar untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah berada di level 0
(visualisasi) dan level 1 (analisis) tetapi belum memasuki level 2 (deduksi
informal).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas peneliti
tertarik untuk menelusuri kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan soal
geometri bangun ruang sisi datar dengan melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Bangun

Ruang Sisi Datar Menurut Level Berpikir Van Hiele”.
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Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan konteks
permasalahan yang telah diurakan di atas, yaitu sebagai berikut:

1. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri
bangun ruang sisi datar.

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri yaitu bangun ruang
sisi datar berbeda-beda, tergantung pada seberapa jauh level berpikir siswa
tersebut.

Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan permasalahan dalam penelitian ini agar tidak
menyimpang dan memperluas ke topik lain, maka batasan masalah yang ingin
dilakukan oleh peneliti adalah

1. Siswa yang telah mempelajari materi geometri bangun ruang sisi datar.

2. Kemampuan geometri berdasarkan level berpikir Van Hiele yang memiliki
5 level yaitu level 0 (visualisasi), level 1(analisis), level 2 (deduksi
informal), level 3 (deduksi), dan level 4 (rigor).

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah
yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1. Seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

geometri bangun ruang sisi datar?
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2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun
ruang sisi datar pada level berpikir Van Hiele?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar.
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
geometri bangun ruang sisi datar pada level berpikir Van Hiele.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bisa memberikan pemikiran atau
tambahan informasi bagi perkembangan Pendidikan matematika mengenai
kemampuan berpikir siswa ketika menyelesaikan soal-soal bangun ruang
sisi datar.
2. Manfaat Praktis
Setelah mengetahui kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan
soal-soal materi bangun ruang sisi datar, diharapkan penelitian ini jadi
pertimbangan.
a. Bagi siswa agar lebih termotivasi untuk lebih rajin belajar agar
kemampuan berpikirnya lebih luas dan bertambah dalam menguasai

materi pembelajaran.
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b. Bagi guru sebagai bahan masukan untuk menindak lanjuti langkah apa
saja yang perlu diambil untuk memperbaiki proses pembelajaran
berikutnya.

c. Bagi peneliti lain, hal itu cenderung dimanfaatkan sebagai semacam
perspektif bagi para peneliti yang berbeda yang perlu berkonsentrasi
lebih mendalam pada berbagai titik dan fokus sehingga mereka dapat
meningkatkan penemuan-penemuan Yyang berharga bagi dunia

pendidikan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Menyelesaikan Soal

Kemampuan berasal dari kata mampu yang mengacu pada kekuatan
atau mampu melakukan suatu tugas. Siswa tidak dapat dikatakan telah
mempelajari sesuatu yang berguna kecuali mereka menggunakan informasi
dan kapasitas untuk menyelesaikan soal. Suatu soal akan menjadi suatu
masalah asalkan siswa tidak memiliki standar/peraturan khusus yang dapat
digunakan untuk menemukan solusi dari pertanyaan tersebut.® Suatu soal
seharusnya menjadi masalah jika keadaan berikut terpenuhi.

a) Soal yang dihadapakan kepada siswa haruslah masuk akal bagi siswa
tersebut, tetapi soal tersebut juga harus sulit bagi mereka untuk menjawab.

b) Soal tersebut tidak dapat dijawab dengan langkah-langkah yang diketahui
siswa. Oleh karena itu, tidak perlu mempertimbangkan waktu yang
dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan tersebut.’

Implikasi dari pernyataan diatas yaitu dengan adanya kesulitan serta
belum diketahui langkah-langkah atau cara penyelesaian pada suatu
pertanyaan, dapat menentukan tergolong tidaknya suatu pertanyaan menjadi
masalah atau hanyalah soal biasa. Namun apabila seseorang telah mampu

menyelesaikan pertanyaan tersebut, baik oleh diri sendiri, melalui bantuan

! Hudojo, H. (2003). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang:
Universitas Negeri Malang), him. 148.

?> Rahmatika, U. (2016). Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Soal Pemecahan Masalah Open Ended Pada Pembelajaran Problem Based Learning. Skripsi,
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang.
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orang lain, atau mendapatkan dari buku-buku atau sumber lain, maka
pertanyaan yang sebelumnya adalah masalah bukan lagi suatu masalah. Oleh
karena itu, suatu pertanyaan akan menjadi masalah bagi siswa di suatu saat,
akan tetapi bukan merupakan suatu masalah di saat berikutnya.

Masalah matematika selalu berkaitan dengan suatu pertanyaan atau
soal. Dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, siswa diharuskan
untuk mempelajari cara-cara ataupun langkah-langkah dalam menjawab soal
yang diberikan agar hasil yang didapatkan benar.? Polya menyebutkan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang meliputi: 1) kemampuan
menuliskan aspek yang diketahui, 2) kemampuan menuliskan aspek yang
ditanyakan, 3) kemampuan membuat model matematika, 4) kemampuan
menyelesaikan model matematika, dan (5) kemampuan menjawab pertanyaan
soal. Menurut Dewey tahapan menyelesaikan masalah adalah sebagai
berikut: 1) menghadapi masalah, 2) memberikan definisi masalah, 3)
mendapatkan solusi, 4) konsekuensi dugaan dari solusi, 5). Uji konsekuensi.’

Hampir sama dengan polya dan Dewey, Gick juga memiliki langkah-
langkah untuk menangani soal, yaitu: (1) menperkenalkan masalah, termasuk

meninjau kembali konteks pengetahuan yang sesuai, dan mengenali target

* Suci, A. A, & Rosyidi, A. H. (2012). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok. Journal Unesa.

* zahrok, A. N. (2021). Level Berpikir Geometri Siswa Sekolah Menengah Pertama
Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan Tahap Berpikir Van Hiele,
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

> Shodigin, A., Wardono, & dIl. (2020). Profil pemecahan masalah Menurut Krulik Dan
Rudnick Ditinjau Dari Kemampuan Wolfram Mathematica. Seminar Nasional Pascasarjana
UNNES.
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penting keadaan awal yang sesuai dari masalah tersebut, (2) Melacak solusi,
memperluas tujuan dan membina suatu rencana tindakan untuk mencapai
tujuan, (3) Melaksankan solusi, melaksanakan rencana dan mensurvey
hasilnya.®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyelesaikan soal adalah suatu tindakan dalam menangani, menjawab, dan
mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah dan sarana pembelajaran
sertarencana penyelidikan.

B. Geometri

Geometri  merupakan bagian dari cabang matematika yang
menggabungkan beberapa aturan matematika yaitu titik, garis, luas
permukaan dan volume atau dengan implikasi lain yang terkait dengan
hukum Euclidean.” Geometri berada diposisi utama dalam kurikulum
matematika sekolah menengah. Menurut pandangan psikologi, geometri yaitu
pertunjukkan teoritis dari pengalaman visual dan spasial, misalnya pola
lapangan, estimasi dan perencanaan. Geometri menawarkan solusi untuk
penyelesaian soal dari sudut pandang matematika, seperti gambar, diagram,
sistem koordinat, vektor dan transformasi.®

Geometri adalah pengenalan bentuk luas, volume, dan area.
Membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan mengidentifikasi

bentuk-bentuk bangun, menyelidiki bangunan, dan memisahkan gambar-

6

7 Fitri, Y., & Yudhi, P. (2021). Pembuktian Ketegaklurusan Garis Terhadap Bidang Pada
Kubus Dan Balok. Journal of Science Technology, 106.
® Ibid., hal 1
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gambar-gambar biasa.® Memahami konsep letak seperti dibawah, di atas, di
kanan, dan di Kkiri meletakkan dasar awal memahami geometri, Konsep
geometri bangun ruang senantiasa berkaitan dengan pemikiran dasar yang
berhubungan dengan titik, garis, bidang, permukaan, dan ruang.

Geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga merupakan dua jenis
geometri. Geometri dua dimensi adalah bangun yang dibatasi oleh garis
dalam bidang datar atau sering disebut juga dengan bangun datar. Misalnya,
persegi, persegi panjang, jajargenjeng, layang-layang, belah ketupat,
trapesium, dan lingkaran. Sedangkan geometri tiga dimensi atau biasa disebut
bangun ruang merupakan bangun yang memiliki ruang atau volume.*® Bangun
datar terdiri dari tiga bagian, yakni panjang, lebar, dan tinggi. Geometri tiga
dimensi juga dibagi menjadi dua bagian yaitu bangun ruang sisi datar dan
bangun ruang sisi lengkung.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa geometri yaitu
bagian dari cabang matematika yang bersifat abstrak dan telah dipelajari oleh
siswa sejak dini. Geometri sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena
dapat membantu pemahaman spasial, pengukuran dan pemetaan, serta

menyelesaikan persoalan.

° Suyanto, S. (2005). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi.

' Mas'adah, A. (2017). Perjenjangan Tingkat Berpikir Geometri Peserta Didik Kelas V111
Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan Teori Van Hiele Di SMP
Hasanuddin 7 Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Semarang.
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C. Bangun Ruang Sisi Datar
Jika sebuah bangun geometri hanya memiliki satu sisi lengkung,
bangun tersebut tidak dapat diklasifikasikan sebagai bangun ruang sisi datar.
Bangun ruang sisi datar adalah suatu bangun dimana sisi-sisinya yang
membatasi bagian dalam atau luarnya datar (tidak lengkung).** Jika semua
sisi berbentuk datar, maka bangun tersebut dikelompokkan bersama sebagai
bangun ruang sisi datar, terlepas dari berapa banyak sisinya. Ada 4 macam
bangun matematika bersisi datar yang perlu kita ketahui, diantaranya yaitu
kubus, balok, prisma dan limas.*? Materi bisa dilihat pada lampiran.
D. Level Berpikir Van Hiele
1. Sejarah Teori Van Hiele
Teori van Hiele dikembangkan oleh dua pendidik berkebangsaan
Belanda, Pierre Marie van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof sekitar tahun
1950-an dan telah diakui secara internasional memberikan pengaruh yang
kuat dalam pembelajaran geometri sekolah. Uni Soviet dan Amerika
Serikat adalah contoh negara yang telah mengubah kurikulum geometri
berdasarkan tdengan teori van hiele. Sejak tahun 1980-an penelitian yang
memusatkan pada teori van hiele terus meningkat.* Teori Van Hiele

menjelaskan tentang perkembangan berpikir siswa dalam belajar

" 1bid, hal 18

" 1bid., 51

B Abdussakir. (2009). Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele. Madrasah, Vol.
11 No. 1. UIN Malang.
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geometri.** Penelitian ini menimpulkan beberapa kesimpulan mengenai
tahap-tahap perkembangan kognitif dalam pemahaman anak-anak tentang
geometri.

Berdasarkan model ini, siswa yang dibantu oleh instruksi yang tepat,
melewati level-level ini, khususnya dimulai dengan pengenalan bentuk
secara keseluruan, kemudian pengungkapan sifat-sifat dari bangun dan
pemikiran kasual tentang bangun dan sifat-sifatnya , kemudian sampai
pada puncak studi yang ketat dari ilmu geometri yang secara aksioma.

Menurut Van Hiele, ada tiga komponen dalam mengajar matematika
yaitu waktu, mengajar materi, dan metode mengajar yang apabila di kelola
secara terkoordinasi akan menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir
siswa pada level yang lebih tinggi daripada level sebelumnya.®

2. Level berpikir menurut Van Hiele

Menurut teori van Hiele, seorang siswa akan melalui lima level
perkembangan berpikir dalam mempelajari geometri. level 0 (Visualisasi),
level 1 (analisis), level 2 (deduksi informal), level 3 (deduksi), dan level 4
(rigor) adalah lima level perkembangan berpikir Van Hiele. Level

perkembangan berpikir Van Hiele dapat dijelaskan sebagai berikut:*

“Mujib, Et. All., Analisis Tingkat Keterampilan Geometri Berdasarkan Tahap Berpikir
Van Hiele Ditinjau dari Kecerdasanspasial Tinggi Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Bandar
Lampung, (Lampung: Prosiding Seminar Nasional, 2017), hal. 153

> Purwoko. Unit 4 Teori Belajar Van Hiele.

®Muawanah, Lina. (2013). Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Geometri
Bangun Ruang Sisi Datar Berdasrkan Level Berpikir Geometri Van Hiele (Pada Siswa Kelas VIII
Mts (Skripsi Sarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta).
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1) Level 0 (Visualisasi)

Level ini juga disebut level dasar, level pengenalan, level
pemahaman, dan level visual. Pada level ini, siswa memahami bentuk-
bentuk matematika hanya sekedar berdasar karakteristik visual dan
penampakannya. Siswa tidak secara khusus berfokus pada sifat-sifat
objek yang diamati, tetapi melihat objek tersebut secara keseluruhan.
Sebagai contoh, pada level ini siswa tahu bahwa suatu bangun ruang
bernama kubus, tetapi ia belum menyadari dan memahami sifat
geometri dan karakteristik bangun ruang kubus tersebut.

2) Level 1 (Analisis)

Level ini juga disebut dengan level pemahaman. Konsep dan
sifat-sifatnya telah dipelajari pada tahap ini. Dengan mengamati,
mengukur, bereksperimen, menggambar, dan membuat model, siswa
dapat menentukan sifat-sifat suatu bentuk. Akan tetapi, siswa tidak
dapat memahami definisi dan tidak dapat menjelaskan secara lengkap
hubungan antara sifat-sifat tersebut atau hubungan antara berbagai
bentuk geometris.

Misalnya, siswa sudah memahami kubus dan mengetahui jumlah
sisinya ada 6 dan rusuknya ada 12 serta ada 8 titik sudut. Tetapi belum

mengetahui hubungan antara kubus dan balok."’

' Atiaturrahmaniah, lbrahim, D. S., & Kudsiah, M. (2017). Pengembangan Pendidikan
Matematika SD. (Fahrurrozi, Ed.) Selong Lombok Timur: Universitas Hamzanwadi Press.
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Gambar 2. 1 Kubus

3) Level 2 (Deduksi Informal)

Level ini disebut juga dengan level abstrak, level
konseptual/sosial, level hipotesis, dan level keterkaitan. Pada level ini,
siswa dapat melihat hubungan antara sifat-sifat pada suatu bangun
geometri dan sifat-sifat antara beberapa bangun geometri. Siswa dapat
membuat definisi yang unik, menemukan sifat-sifat bangun yang
berbeda menggunakan kelonggaran kasual dapat mengkarakteristik
bangun secara bertahap. Meskipun demikian, siswa belum mengerti
bahwa deduksi logis merupakan suatu teknik untuk mengembangkan
geometri matematika.

Sebagai contoh, siswa sudah mengetahui kubus itu adalah balok.
Karena kubus dan balok sama-sama memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8
titik sudut. Selanjutnya sisi-sisi yang saling berhadapan berukuran sama

(kongruen), rusuk-rusuk yang sejajar juga sama panjang.*®

'8 purwoko. (n.d.). Teori Belajar Van Hiele.
https://staffnew.uny.ac.id/upload/132303693/pendidikan/PengembanganPembelajaranMatematika
_UNIT_4_0.pdf.
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Balok transparan Balok setelah diis Kubus satuan

kubus-kubus satuan

Gambar 2. 2 Balok Yang Memuat Kubus Kecil
4) Level 3 (Deduksi)

Pada level ini siswa dapat menyusun bukti, tidak hanya sekedar
menerima bukti. Siswa dapat menyusun teorema dalam sistem
aksiomatik. Pada level ini siswa memiliki peluang luar biasa untuk
mengembangkan bukti lebih dari satu cara. Perbedaan antara
pernyataan dan konversinya dapat dibuat dan siswa menyadari perlunya
pembuktian melalui serangkaian penalaran deduktif. Membuat
kesimpulan deduktif memerlukan penarikan kesimpulan khusus dari
data tertentu.

Contoh:
Diberikan bangun ruang kubus ABCD.EFGH dengan panjang 8 cm.
Titik Q berada pada garis BF. Hitunglah jarak antara titik H dan titik
Q. Siswa dimita untuk menyelesaikannya dengan langkah-langkah
yang sesuai.
5) Tahap 4 (Rigor)
Pada level ini siswa bernalar secara formal dalam sistem

matematika dan dapat menganalisis konsekuensi dari manipulasi
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aksioma dan definisi. Saling keterkaitan antara bentuk yang tidak
didefinisikan, aksioma, definisi, teorema dan pembuktian formal dapat
dipahami.

Level perkembangan berpikir Van Hiele juga dijelaskan oleh
prabowo dalam penelitiannya, diantaranya sebagai berikut:*

1) Level 0: Level Visualisasi (Recognition)

Siswa baru mulai memahami nama bentuk dan bentuk
keseluruhannya pada level ini. Misalnya, persegi dan persegi panjang
terlihat berbeda. indikator level visual ini adalah siswa dapat mengenali,
menamai, mengamati, dan mengerjakan bangun matematika seperti
segitiga, titik, dan ruas garis berdasarkan tampilannya. Siswa
memperhatikan bangun matematika hanya karena kualitas visual dan
tampilannya. Siswa tidak secara khusus berfokus pada sifat-sifat benda
yang diamati, tetapi melihat benda tersebut secara keseluruhan
(lengkap). Oleh karena itu, meskipun pada level ini siswa sudah
mengenal nama suatu bentuk, siswa belum siap untuk memahami dan
menentukan sifat dan kualitas atau fitur matematika dari bentuk yang
ditunjukkan. Misalnya, pada level ini, siswa menyadari bahwa suatu
bangun dikenal sebagai kubus, tetapi mereka belum menyadari ciri=ciri

dari bangun yang disebut kubus tersebut.

' Prabowo, A., & Ristiani, E. (2011). Rancang Bangun Instrumen Tes Kemampuan
Keruangan Pengembangan Tes Kemampuan Keruangan Huber Maier dan Identifikasi Penskoran
Berdasar Teori Van Hielle. Jurnal Kreano, Vol. 2 No. 2, 76-78.
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Level 1: Level Analisis (Analysis)

Pada level ini, siswa dapat menentukan sifat-sifat yang dimiliki
suatu bangun. Misalnya, bangun persegi memiliki empat sisi siku-siku.
Jadi pada level ini, siswa sudah mengenal bangun-bangun matematika
berdasarkan sifat-sifat setiap bangun. Model lain pada level ini adalah
siswa dapat mengatakan bahwa suatu bangun adalah kubus karena
memiliki enam sisi persegi yang ekuivalen.

Level 2: Level Abstraksi (Order)

Pada level ini, siswa mampu mengorganisasikan suatu pemikiran
secara logis dan memahami hubungan antara berbagai sifat bangun,
tetapi mereka belum mampu menggunakannya dalam sistem
matematika. Misalnya, siswa dapat memahami kesimpulan sederhana,
tetapi belum memahami pembuktiannya. Pada level ini siswa juga
sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu dengan
bangun yang lain. Misalnya pada tingkat ini siswa sudah bisa
memahami bahwa setiap persegi adalah persegi panjang, karena persegi

juga memiliki ciri-ciri persegi panjang.

4) Level 3: Level Deduksi Formal (Deduction)

Pada Level ini, siswa sudah memahami fungsi pengertian-
pengertian, definisi-definisi, aksioma-aksioma dan teorema-teorema
pada geometri. Pada level ini, siswa mulai mampu mengumpulkan bukti
secara formal. Sebagai contoh, untuk membuktikan bahwa jumlah

sudut-sudut jajar genjang adalah 360 derajat secara deduktif dibuktikan
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dengan menggunakan prinsip kesejajaran. Pembuktian secara induktif
yaitu dengan memotong sudut-sudut benda jajar genjang, kemudian
setiap sudut itu ditampilkan membentuk sudut satu putaran penuh,
tetapi belum tentu tepat.
5) Level 4: Level Rigor

Pada level ini, siswa mampu melakukan penalaran secara formal
tentang sistem-sistem matematika (termasuk sistem-sistem geometri).
Misalnya, siswa pada level ini menyadari bahwa seluruh geometri akan
berubah jika salah satu aksioma sistem diubah. Jadi pada level ini siswa
sudah dapat mengetahui keberadaan geometri lain selain geometr
Euclidean.

Berdasarkan level berpikir Van Hiele, terdapat hubungan timbal
balik antar level, yaitu level visualisasi/penenalan (0), level analisis (1),
level deduksi informal (2), level deduksi (3), level rigor (4). Tiap level
memiliki ketercapaian sendiri-sendiri dalam bidang geometri. Gambaran
penentu setiap level adalah sebagai berikut.?

Pada level awal (0), siswa mengidentifikasi, menamai,
membandingkan, dan mengoperasikan gambar geometris berdasarkan
penampilannya, seperti segitiga, persegi, persegi panjang, jajar genjang,
sudut, dan paralelisme. sebagai contoh siswa mengenal kubus melalui

dadu. Jika siswa pada tahap ini ditanya jumlah sudut dalam kubus, siswa

%% Shodigin, M. C., Yunianta, T. N., & Wahyudi. (2014). Deskripsi Level Berpikir

Geometri Datar Siswa SD Kelas V Berdasarkan Teori Van Hiele. Journal Pendidikan Matematika,

58.
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tidak bisa menjawab.” Level analisis (1) adalah siswa memeriksa bangun
berdasarkan sifat-sifat bagian dan hubungan antar bagian. Menyusun sifat-
sifat secara ralistis ke dalam kelas bangun dan menggunakan bangun
terrsebut untuk memecahkan persoalan. Level pengurutan / deduksi
informal (2) mengembangkan dan menggunakan definisi, menyajikan
argumen formal dan menyimpulkan argumen secara deduktif. Level
Deduksi (3) adalah siswamenyusun kerangka postulasional, teorema dan
hubungan antar jaringan teorema. Level rigor ketepatan (4) adalah siswa
dapat mengevaluasi penyelidikan dari bermacam macam sistem aksioma
dan logika. Siswa mampu memberi alasan dengan cara yang tepat .

Dari beberapa level perkembangan berpikir Van Hiele yang telah
dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Level 0
(visualisasi), level 1 (analisis), level 2 (deduksi informal), level 3
(deduksi), dan level 4 (rigor) merupakan level perkembangan berpikir Van
Hiele. Dan peneliti akan menggunakan level perkembangan berpikir Van
Hiele menurut pendapat Lina Muawanah.

3. Karakteristik Teori Van Hiele
Menurut Chowley (dalam Zaid Zainal), Teori Van Hiele memiliki

karakteristik, yaitu sebagai berikut:*

21

Wahyuningsih, Trimurtini, & Nugraheni, N. (2017). Teori Van Hiele dan
Implementasinya Pada Geometri. Semarang: Jurusan PGSD FIP UNNES.

22 Zainal, Z. (2020). Peringkat Berpikir geometri Siswa Berdasarkan Teori Van
Hiele:Suatu Disain Video Pembelajaran Geometri. Makassar, Sulawesi Selatan: Global Research
and Consulting Institute (Global-RCl).
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1) Level bersifat progresif atau berurutan, dan siswa maju melalui satu
level ke level tertentu dengan hasil yang memuaskan, siswa perlu
mendapatkan persiapan yang tepat pada level sebelumnya.
Pembelajaran lebih penting daripada usia atau kematangan biologis
dalam menentukan perkembangan dari satu tingkat ke tingkat
berikutnya.

2) Konten dan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
melewati tingkatan memiliki dampak yang lebih besar pada kecepatan
siswa maju dari satu tingkat ke tingkat berikutnya. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa beberapa area nantinya akan mengalami kesulitan,
membuat mereka tidak dapat menemukan sesuatu. Misalnya,
perhitungan yang hanya memerlukan ingatan tidak akan
menjerumuskan kepada pemahaman tentang konsep geometri yang
ideal.

3) Secara internal dan eksternal, bentuk-bentuk geometri yang dipelajari
pada level sebelumnya memiliki hubungan yang erat pada level yang
lebih tinggi.

4) Linguistik, setiap level mempunyai gambar atau struktur bahasa yang
digunakan untuk membahas bentuk geometri tertentu. Misalnya,ada
beberapa nama untuk bentuk geometri tertentu, seperti persegi dan
persegi panjang. Pada level pertama, siswa dapat berasumsi bahwa

persegi sama dengan persegi panjang. Namun, pada level yang lebih
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tinggi siswa diharapkan dapat mengetahui perbedaan antara persegi dan
persegi panjang.

5) Ketidakcocokkan, jika metode pengajaran yang diperoleh siswa tidak
sesuai dengan level yang telah dikuasai siswa, maka pembelajaran
tidakterpikirkan.

Setiap level dalam teori van Hiele menunjukkan karakteristik proses
berpikir siswa dalam mempelajari geometri dan pemahamannya dalam
konteks geometri. Kualitas pengetahuan siswa tidak ditentukan oleh
akumulasi pengetahuannya, melainkan oleh proses berpikir yang
digunakan. Dengan demikian, guru harus mmberikan pengalaman belajar
yang sesuai dengan level berpikir siswa.

4. Indikator Level Berpikir Van Hiele

Berdasarkan penjelasan level berpikir Van Hiele, berikut ini disusun

indikator level berpikir menurut Van Hiele pada materi bangun ruang sisi

datar sebagai berikut:*

Tabel 2. 1 Indikator Level Berpikir Van Hiele

Level Berpikir Indikator
Level 0 1) Menyebutkan nama suatu bangun ruang sisi datar
(Visualisasi) dengan melihat bentuknya secara keseluruhan.

?) Memandang suatu bangun ruang sisi datar sekedar
karakteristik visual dan penampakannya
B) Melihat suatu objek sebagai suatu keseluruhan, tidak
terfokuskan pada sifat-sifat dari objek yang diamati.
4) Belum dapat menentukan sifat-sifat dan ciri-ciri dari
bangun yang ditunjuk.

Level 1 1) Mengenal nama suatu bangun ruang sisi datar sesuai
(Analisis) dengan ciri-ciri dari masing-masing bangun.
?) Dapat menganalisis bagian-bagian yang ada pada
suatu bangun ruang sisi datar beserta sifat-sifat dari

% |bid, hal 22
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bagian-bagian tersebut.

Level 2
(Deduksi
Informal)

1) Dapat menunjukkan hubungan antara ciri suatu
bangun dengan bangun yang lain.

?) Menguraikan pengambilan kesimpulan sederhana,
tetapi belum dapat menguraikan pembuktiannya.

Level 3
(Deduksi)

1) Dapat menerangkan peranan pengertian-pengertian,
definisi-definisi, dan teorema-teorema pada bangun
ruang sisi datar.

?) Dapat menuliskan bukti-bukti secara formal dan
tepat dalam sebuah pembuktian.

Level 4
(Rigor)

1) Menuliskan uraian secara formal tentang sistem-
sistem matematika geometri, tanpa membutuhkan
model bangun ruang sisi datar yang konkret sebagai
acuan.

?) Memperkirakan bahwa dimungkinkan adanya lebih

dari satu geometri.

Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan di atas, maka level

berpikir Van Hiele yang digunakan dalam penelitian ini adalah level 0,

level 1, level 2, dan level 3. Banyak penelitian menyatakan bahwa level

berpikir siswa SMP dalam geometri tertinggi pada level 2 (deduksi

informal) dan sebagian siswa berada pada level 0 (visualisasi), tidak

banyak siswa yang berada pada level 3 (deduksi) dan tidak ada siswa

SMP yang berada pada level 4 (rigor). Pernyataan ini juga didukung oleh

pendapat walle (2001), yang mengatakan bahwa sebagian siswa SMP/MTs

berada pada level 1 (visualisasi sampai level 2 (deduksi informal).*

E. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan temuan penelitian yang telah

terbukti keakuratannya dan dijadikan sebagai pembanding oleh peneliti.

** Itsnaniya, F. N. Level Berpikir Geometri Van Hiele Berdasarkan Gender Pada Siswa

Kelas VII SMP Islam Hasanuddin Dau Malang. (Malang: Jurnal pendidikan Vol.1 No.5 2016)
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Berikut ini temuan penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian Desy Ranita Sari (2018) yang berjudul “ldentifikasi
Kemampuan Geometri Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung
Berdasarkan Teori Van Hiele Dan Perbedaan Gender Siswa Kelas 1X SMP
Muhammadiyah 2 Tarakan”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
geometri berdasarkan teori Van Hiele dan perbedaan gender siswa kelas
IX SMP Muhammadiyah 2 Tarakan. Metode penelitian ini yaitu deskriptif
kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 25 siswa yang
mengikuti tes tertulis bangun ruang sisi lengkung. Teknik Pengumpulan
data yang digunakan yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa level berpikir geometri siswa secara
keseluruhan yaitu level 0 (visualisasi) sebesar 72%, pada level 1 (analisis)
sebesar 18%, dan tidak ada siswa yang mencapai level 2 (deduksi
informal) dan 3 (deduksi). Level berpikir siswa perempuan yaitu level 0
(visualisasi) sebesar 77%, pada level 1 (analisis) sebesar 23%, dan tidak
ada siswa yang mencapai level 2 (deduksi informal) dan 3 (deduksi). Level
berpikir siswa laki-laki yaitu level 0 (visualisasi) sebesar 66,7%, pada level
1 (analisis) sebesar 33%, dan tidak ada siswa yang mencapai level 2
(deduksi informal) dan 3 (deduksi). Dan tidak ada perbedaan pencapaian
level berpikir geometri antara siswa laki-laki dan siswa perempuan

berdasarkan teori Van Hiele pada materi bangun ruang sisi lengkung.
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Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
Desy Ranita Sari (2018) di atas adalah sama-sama menganalisis
pengerjaan soal siswa berdasarkan level berpikir Van Hiele dan metode
penelitiannya juga sama. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian di atas yaitu terletak pada instrumen penelitian dan

materi yang diteliti.

. Penelitian Lina Muawanah (2012) yang berjudul “Analisis Kemampuan
Siswa Menyelesaikan Soal Geometri Bangun Ruang Sisi Datar
Berdasarkan Level Berpikir Geometri Van Hiele”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana level berpikir
geometri Van Hiele dan kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri
berdasarkan level berpikir geometri Van Hiele pada pokok bahasan
geometri bangun ruang sisi datar yang meliputi: level pengenalan, level
analisis, level pengurutan, level deduksi, dan level keakuratan. Obyek
dalam penelitian yaitu siswa- siswi MTs N 1 Surakarta tahun ajaran 2012/
2013. Metode Penelitian diskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data
berupa tes observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan level berpikir
geometri Van Hiele yaitu: (1) Prosentasi level Van Hiele secara rinci: 37%
level pengenalan, 30% level analisisis, 17% level pengurutan, 16% level
deduksi dan 0% level keakuratan. (2) Dampak bervariasi kemampuan

berpikir geometri Van Hiele siswa dalam dalam pembelajaran geometri
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terhadap prestasi belajar siswa yaitu terbukti adanya keseimbangan atau
berbanding lurus antara kemampuan level berpikir geometri Van Hiele
dengan pemahaman siswa pada geometri bangun ruang sisi datar.
Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
Lina Muawanah (2012) ialah pada penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui sejaun mana level berpikir geometri Van
Hiele dan kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri berdasarkan
level berpikir geometri Van Hiele pada pokok bahasan geometri bangun
ruang sisi datar. Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian
yang akan saya lakukan yaitu metode penelitian, instrumen, teknik

pengambilan sampel, dan teknik analisis data

. Penelitian Nur Hidayah (2019) yang berjudul “Analisis Tingkat Berpikir
Geometri Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar
Berdasarkan Teori Van Hiele Pada Siswa Kelas V SDN-SN Pasar Lama 3
Banjarmasin Tahun Pelajaran 2019/2020.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat berpikir
geometri siswa dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang sisi datar
kelas V berdasarkan Teori Van Hiele pada SDN-SN Pasar Lama 3
Banjarmasin Tahun Pelajaran 2019/2020. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif.
Metode pengumpulan data berupa observasi, tes, wawancara, dan

selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil
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analisis data dari penelitian ini yaitu siswa level 0 (Pengenalan) dalam
memecahkan masalah sesuai dengan tahap Polya berada pada tingkat 1 dan
2, yang berarti siswa sudah mampu memahami masalah, akan tetapi siswa
belum mampu menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kebambali hasilnya. Hal ini disebabkan siswa
tidak mampu menuliskan rumus volume kubus dan balok, membuat
perencanaan menyelesaian serta masih salah dalam menghitung.

Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
Nur Hidayah (2019) yaitu pada penelitian yang akan dilakukan bertujuan
mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal geometri menurut level berpikir geometri van hiele dan metode
penelitiannya. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada subjek, teknik
pengambilan sampel, dan teknik analisis data.

F. Kerangka Berpikir
1. Besar nilai kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri bangun ruang

sisi datar

Salah satu kemampuan kursial yang diharapkan sangat dikuasai oleh
siswa SMP adalah kemampuan menyelesaikan soal geometri bangun ruang
sisi datar dengan benar, sesuai dengan langkah-langkah yang telah di
pelajari. Menyelesaikan soal dan pemahaman konsep serta perhitungan
saling terkait satu sama lain, tetapi terkadang siswa masih kesulitan dalam

menyelesaikan soal tersebut.
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Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbeda-
beda. Hal ini dibuktikan dari dua paket tes dimana tes-tes tersebut
bertujuan untuk mengelompokkan siswa ke dalam level berpikir van hiele
dan menganalisis penyelesaian soal siswa pada setiap levelnya. Besar nilai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal nanti akan dihitung
menggunakan rumus persentase.

. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi
datar pada level berpikir Van Hiele

Proses dari penelitian ini adalah dilakukannya tes pertama dan tes
kedua. Dimana pada tes pertama siswa diminta untuk menyelesaikan soal
VHGT vyang terdiri dari 25 soal pilihan ganda, dan pada tes kedua siswa
akan dihadapkan pada tujuh permasalahan yang telah disesuaikan dengan
indikator level berpikir Van Hiele.

Berdasarkan tes kedua yang diberikan pada siswa diperlihatkan
bahwa pada level 0 (visualisasi) menunjukkan kemampuan menyelesaikan
soal siswa hanya pada mengidentifikasi nama benda dan
mengelompokkannya ke dalam jenis bangun ruang sisi datar. Pada level 1
(Analisis) saat menyelesaikan soal nomor 2 dan 3 siswa mampu
menunjukkan sifat-sifat bagun ruang dan dapat membedakan bangun ruang
berdasarkan sifat-sifatnya serta siswa juga bisa menyebutkan benda
disekitar yang merupakan bangun ruang tersebut.

Pada level 2 (Deduksi Informal) dalam menyelesaikan soal nomor 4

dan 5 siswa mampu menjelaskan adanya hubungan antar bangun ruang
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kubus dan balok, serta siswa juga dapat memberikan pembuktian
sederhana mengenai permasalahan nomor 5. Pada level 3 (Deduksi) dalam
menyelesaikan soal nomor 6 dan 7 siswa mampu menuliskan apa saja yang
diketahui dari soal dan dapat menentukan rumus yang tepat untuk
digunakan dan dapat menuliskan pembuktiannya secara keseluruhan sesuai

dengan langkah-langkah yang sudah dipelajari. Sistematika sebagai berikut
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Jenis
penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang mendeskripsikan,
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik
kesimpilan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-
angka. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang hanya
menggambarkan isi suatu variabel dalam penelitian, tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu." Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan,
meneliti dan menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya
tanpa maksud menguji suatu hipotesis tertentu

Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan menjelaskan fenomena
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data pada suatu waktu tertentu.
Penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi
tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang

sisi datar menurut level berpikir Van Hiele.

! Sulistyawati, W., Wahyudi, & Trinuryono, S. (2022). Analisis (Deskriptif Kuantitatif)
Motivasi Belajar Siswa Dengan Model Blended Learning Di MASA Pandemi Covid19. Jurnal
Kadikma, Vol. 13, No. 1, hal. 68-73.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Rabbi Radhiyya Rejang
Lebong yang beralamat di JI. Air Meles Gading Desa Air Meles Bawah,
Kec. Curup Timur, Kab. Rejang Lebong Prov Bengkulu.
2. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024 semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.? Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP IT Rabbi Radhiyya
Rejang Lebong yang terdiri dari 6 kelas seperti yang ditunjukkan pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

Kelas IXA IXB IXC IXD IXE IXF
Jumlah Siswa 23 24 22 24 23 23
Total 139 Siswa

Sumber: Tata Usaha SMP IT Rabbi Radhiyya

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. hal. 80 (Bandung:
Alfabeta, 2017).
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2. Sampel

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.®> Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan
diteliti atau juga bisa dikatakan bahwa populasi dalam bentuk mini/kecil.
Jika jumlah populasi besar, dan tidak memungkinkan peneliti untuk dapat
menganalisis semua yang ada pada populasi, maka peneliti akan
mengambil sampel dari populasi tersebut dimana hasilnya dapat mewakili
dari populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan suatu strata
pada populasi. Sampel penelitian ini ialah siswa kelas IX A SMP IT Rabbi
Radhiyya yang berjumlah 23 siswa.

D. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu
berupa tes dan dokumentasi. Teknik-teknik yang digunakan yaitu:
1) Tes
Teknik tes pada penelitian ini terbagi menjadi 2, tes pertama

yaitu Van Hiele Geometry Test (VHGT) yang bersifat objektif (pilihan

> Ibid., hal. 81
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), Hal. 308
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ganda) dimana tes ini digunakan untuk menggolongkan siswa ke
masing-masing level berpikir menurut teori Van Hiele. Tes kedua
adalah tes subjektif (uraian) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar nilai kemampuan siswa menyelesaikan soal bangun ruang sisi
datar serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang
sisi datar pada setiap level berpikir VVan Hiele.
2) Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan sebagai penunjang yang dapat memperkuat penelitian yang
dilakukan. Melalui teknik ini peneliti memperoleh sesuatu yang akurat
berupa foto-foto hasil penelitian.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar soal tes dan dokumentasi.
1) Tes
a. Lembar Van Hiele Geometri Test (VHGT)

Van Hiele Geometry Test (VHGT) merupakan soal penyelesaian
masalah geometri yang menampilkan indikator level berpikir Van
Hiele. Kumpulan soal tes ini bertujuan untuk mengetahui level
berpikir Van Hiele siswa. VHGT ini merupakan kumpulan soal
pilihan ganda yang berjumlah 25 soal yang mencakup 5 level berpikir

Van Hiele dan telah dialih bahasakan ke Bahasa Indonesia. Soal ini
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diambil dari Teori Van Hiele dan bisa dilihat pada lampiran 2.
b. Lembar Tes Bangun Ruang Sisi Datar
Lembar soal tes bangun ruang sisi datar yang digunakan untuk
melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Jumlah soal tes
ini disesuikan dengan pelevelan yang didapat pada tes pertama. Waktu
yang diberikan dalam mengerjakan soal selama 60 menit. Waktu yang
diberikan kepada siswa disesuaikan dengan waktu yang digunakan

peneliti dalam mengerjakan soal tersebut.

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Soal Bangun Ruang Sisi Datar

N | Kompetensi | Taksono Level Indikator Soal No.
0 Dasar mi Bloom | Van Hiele Soal
1 | Mengidentifi 0 Siswa dapat
kasi  sifat- Visualisasi menyebutkan  nama | 1la
sifat  kubus, C1 suatu bangun dengan
balok, prisma melihat bentuknya
dan limas secara keseluruhan
serta bagian Siswa dapat
— bagiannya Cc2 0 mengelompokkan 1b
Visualisasi bangun ruang sisi
datar
Siswa dapat
C2 1 membedakan 2,3
(Analisis) bermacam-macam
bangun ruang sisi
datar berdasarkan
sifar-sifatnya
Siswa dapat
2 menunjukkan 4
C3 (Deduksi hubungan antara ciri
informal) suatu bangun dengan
bangun yang lainnya
Siswa dapat
mengambil 5
kesimpulan sederhana
tapi  belum  dapat
menguraikan
pembuktiannya
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2 | Menyelesaik a. Siswa dapat
an  masalah menemukan luas
yang C4 3 permukaan dan | 6,7
berkaitan (Deduksi) volume bangun ruang
dengan luas sisi  datar  (kubus,
permukaan balok, prisma, dan
dan volume limas)
bangun b. Siswa dapat
ruang sisi menuliskan bukti-
datar (kubus, bukti secara tepat
balok, dalam pembuktian
prisma, dan
limas), serta
gabungannya

2) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan

peneliti sebagai alat bantu yang dapat memperkuat penelitian yang

diarahkan. Melalui metode ini peneliti memperoleh sesuatu yang akurat

berupa foto-foto hasil penelitian. Peneliti bisa memperoleh hasil

dokumentasi dengan data untuk memperkuat apa yang telah peneliti

diamati. Berikut lembar dokumentasinya.

Tabel 3. 3 Lembar Dokumentasi

No | Jenis Dokumentasi Deskripsi

1 | Dokumentasi Visual | Foto yang menggambarkan proses siswa
dalam mengerjakan tes VHGT dan tes
bangun ruang sisi datar.

2 | Hasil Perhitungan Data dan hasil pengerjaan soal siswa

E. Keabsahan Data

1.

Uji Validitas Instrumen Tes

a) Validitas Ahli

Lembar tes bangun ruang sisi datar divalidasi oleh 1 validator

yaitu Ibu Anisya Septiana, M.Pd selaku Dosen Program Studi Tadris
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Matematika IAIN Curup dengan hasil layak digunakan setelah revisi
dengan catatan perbaiki pedoman pensekoran, perbaiki soal nomor 3,
revisi gambar yang lebih jelas, dan alternatif jawaban nomor 6 harus
lebih detail lagi. Hasil validasinya bisa dilihat di lampiran.
b) Validitas Butir Soal

Peneliti melakukan validitas butir soal kepada siswa kelas IXD.
Validitas butir soal digunakan untuk mengukur apakah instrumen
yang telah disusun sudah benar-benar mengukur variabel yang akan
diukur. Instrumen dikatakan valid jika rhiung > raner  pada signifikan
0,05. Uji validitas butir soal ini menggunakan SPSS.

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Data

Nilai r Interpretasi
0,00 - 0,19 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Cukup
0,60 —0,79 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat tinggi

Adapun hasil perhitungan validitas butir soal tes bangun ruang
sisi datar siswa dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Tes Tertulis Bangun
Ruang Sisi Datar

Butir Soal | TIhitung I'tabel Keterangan Kriteria
1 0,486 Valid Cukup
2 0,537 Valid Cukup
3 0,855 Valid Sangat Tinggi
4 0,513 | 0,4329 Valid Cukup
5 0,903 Valid Sangat Tinggi
6 0,935 Valid Sangat Tinggi
7 0,473 Valid Cukup
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2. Reliabilitas

Menurut Sugiono, instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
akan menghasilkan data yang sama berapa kalipun instrumen tersebut
digunakan untuk mengukur hal yang sama. Langkah-langkah untuk
menguji reliabilitas soal dengan menggunakan SPSS adalah, vyaitu
memasukkan data ke dalam SPSS klik analyze, klik scale, klik reliability
analysis, pindahkan butir soal ke variabel, klik statistic, beri centang pada
scale if item delete, klik continue, dan klik ok.

Untuk menentukan reliabilitas soal tes maka harga rqq Yyang
diperoleh dari rumus alpha diinterpretasikan dengan indek korelasi yaitu:

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas Interpretasi
0,00 - 0,19 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Cukup
0,60 —0,79 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat tinggi

Adapun hasil perhitungan reliabilitas uji coba tes bangun ruang sisi
datar siswa dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 7 Hasil Reliabilitas Tes Bangun Ruang Sisi Datar Siswa
Kelas IXD

Cronbach’s Alpha N of Items Kriteria
0,705 7 Tinggi

3) Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran dilakukan Untuk mengukur tingkat kesukaran

soal. Uji tingkat kesukaran dilakukan menggunakan Microsoft Excel
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2010. Dengan interprestasi tingkat kesukaran sebagaimana terdapat
dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes bangun ruang
sisi datar siswa dengan menggunakan Microsoft Excel terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji coba Tes Bangun
Ruang Sisi Datar

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,96 Mudah
2 0,94 Mudah
3 0,69 Sedang
4 0,88 Mudah
5 0,86 Mudah
6 0,69 Sedang
7 0,05 Sukar

4. Daya Pembeda (DP)

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui mutu setiap butir
soal yang ditanyakan. Uji daya pembeda menggunakan SPSS. Daya
pembeda dapat diketahui setelah melakukan uji reliabilitas yang
terdapat kolom corrected item — total correlation.

Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda (DP) Interpretasi
0,00-0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
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Adapun hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba tes
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.11 Interpretasi Hasil Daya Pembeda

No. Soal | Daya Pembeda Interpretasi
1 0,44 Baik
2 0,50 Baik
3 0,74 Baik sekali
4 0,48 Baik
5 0,87 Baik sekali
6 0,76 Baik sekali
7 0,39 Cukup

Berdasarkan analisis butir tes kemampuan menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar yang meliputi validitas butir soal, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal, diperoleh soal yang baik dan
valid digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.12 Hasil Analisis Butir Soal Uji Coba

No. | Validitas | Reliabilita | Tingkat Daya Keputusan

Soal S Kesukaran | Pembeda
1 Valid Mudah Baik Digunakan
2 Valid Mudah Baik Digunakan
3 Valid Sedang Baik Sekali | Digunakan
4 Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan
5 Valid Mudah Baik Sekali | Digunakan
6 Valid Sedang Baik Sekali | Digunakan
7 Valid Sukar Cukup Digunakan

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu kegiatan untuk memproses data yang
telah dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data diantaranya tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah analisis kuantitatif yaitu analisis data terbagi menjadi dua yaitu
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kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan statistik inferensial. Kegiatan
mendeskripsikan data dilakukan dengan analisis deskriptif. Statistik
Deskriptif digunakan untuk melakukan analisis deskriptif dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan sebagaimana
adanya daripada membuat generalisasi atau menarik generalisasi darinya.

Untuk mengetahui seberapa tinggi dan seberapa besar nilai kemampuan
siswa menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar maka
digunakannya teknik analisis statistik deskriptif dengan persentase. Analisis
deskriptif yang peneliti gunakan ialah untuk mencari rata-rata (mean) dan
standar deviasi/simpangan baku. Rumus-rumusnya sebagai berikut:

1. Menentukan skor atau nilai semua siswa

Skor yang diperoleh
Jumlah Skor

Nilai = % 100
2. Mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi/simpangan baku

Rata-rata (xi ) = % (Skor tertinggi + skor terendah)

Simpangan Baku (SD;) = % (Skor tertinggi — skor terendah)

3. Mengelompokkan siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 3.13 Kriteria pengelompokkan kemampuan®

No Interval Tingkat Kemampuan Siswa
1 Skor > xi + SD; Tinggi
2 xi — SD; < Skor<xi + SD;j Sedang
3 Skor < xi — SD; Rendah

Jumlah siswa yang memperoleh kategori (tinggi,sedang,rendah)

Persentase Siswa = x 100

banyaknya siswa

® Ananda, R., & Fadhli, M. (2018). Statistik Pendidikan. (S. Saleh, Ed.) Medan: CV.
Widya Puspita.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar nilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri dan juga
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
geometri bangun ruang sisi datar pada level berpikir Van Hiele. Dalam
penelitian ini sampel yang diuji adalah siswa kelas IX SMP IT Rabbi
Radhiyya Rejang Lebong yaitu kelas IXA.

Hasil data penelitian akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi
hasil tes yang telah dilakukan oleh siswa. Data yang didapat dalam penelitian
ini diantaranya, yaitu data yang pertama berupa tes Van Hiele Geometry Test
(VHGT) dan data yang kedua berupa data tes tertulis bangun ruang sisi datar.
Berikut ialah rincian jawaban siswa.

1. Data Hasil Tes Identifikasi Level Berpikir Van Hiele Siswa

Bagian ini menyajikan informasi hasil penelitian tes Van Hiele
Geometry Test (VHGT) siswa. Tes VHGT adalah tes yang terdiri dari 25
soal pilihan ganda yang setiap 5 soal memuat indikator Van Hiele dimana
tes ini bertujuan untuk mengelompokkan siswa ke dalam level berpikir
Van Hiele. Tes VHGT ini dilaksanakan pada hari selasa 23 Juli 2024,
dikelas IX A SMP IT Rabbi Radhiyya Rejang Lebong yang berjumlah 23
siswa. Hasil tes VHGT setiap siswa kemudian disajikan dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Hasil Tes Identifikasi Level Berpikir Van Hiele

No Inisial Siswa Kelas Level

1 AAS IX A 2

2 AKS IXA 2

3 APR IX A 2

4 AVK IXA 0

5 AAY IX A 0

6 AVR IXA Pre-0

7 AHH IXA 1

8 FK IX A 0

9 FRT IXA 0
10 HSY IX A 0
11 IAP IXA 2
12 KN IX A 1
13 KAA IXA 1
14 KAQ IXA 0
15 KNU IX A 0
16 NQS IX A Pre-0
17 NDZ IX A 1
18 RMA IXA 0
19 RC IX A 0
20 SAR IX A 0
21 S IXA 0
22 SHAD IX A Pre-0
23 ZZA IXA 3
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Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di atas, setiap siswa

menunjukkan level kemampuan mereka. Berdasarkan hasil tes diperoleh 0

siswa yang mencapai level 4 (rigor), 1 siswa yang mampu mencapai level

3 (deduksi), 4 siswa mencapai level 2 (deduksi informal), 4 siswa

mencapai level 1 (analisis), 11 siswa mencapai level 0 (visualisasi), dan 3

siswa belum mencapai level 0 atau biasa kita sebut dengan level pre-

visualisasi.

Dalam penelitian ini siswa yang gagal pada level sebelumnya juga

akan gagal pada level berikutnya. Hal ini sesuai dengan teori Van Hiele

yang mengatakan bahwa “Level-level dalam teori van Hiele itu berurutan
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dan hirarki, dimana siswa tidak dapat naik ke level yang lebih tinggi tanpa

melewati level yang lebih rendah”. Berikut persentase nilai VHGT siswa:

Tabel 4. 2 Persentase Level Berpikir Van Hiele

Level berpikir Van Hiele Jumlah Siswa Persentase
Pre-visualisasi 3 13%
Level 0 (Visualisasi) 11 48%
Level 1 (Analisis) 4 17%
Level 2 (Deduksi Informal) 4 17%
Level 3 (Deduksi) 1 5%
Level 4 (Rigor) 0 0%

Total 23 Siswa 100%

Berikut di bawah ini menunjukkan diagram data siswa pada setiap

level berpikir van hiele:

Level Berpikir Van Hiele

5% 13%

17%

m Deduksi

® Previsualisasi

’ m Visualisasi
- 17% Analisis

m Deduksi Informal

Gambar 4.1 Diagram Level Berpikir Van Hiele Siswa

2. Data Hasil Tes Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Geometri Bangun Ruang Sisi Datar

1) Besar Nilai Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Geometri

Bangun Ruang Sisi Datar

Setelah semua data tes terkumpul selanjutnya data akan diolah

dan dianalisis. Analisis data kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal geometri bangun ruang sisi datar menurut level berpikir Van Hiele

dilakukan dengan mendeskripsikan data yang meliputi nilai rata-rata
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(mean), minimum, maximum, dan simpangan baku (std. deviation).
Adapun daftar nilai siswa dalam menyelesaikan soal tes bangun ruang
sisi datar terdapat pada lampiran, sedangkan hasil statistik deskriptif
secara keseluruhan dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 4. 3 Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.
N Min Max | Mean | Deviation
nilai menyelesa.lk.an soal 23 13 76| 445 105
bangun ruang sisi datar
Valid N (listwise) 23

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari tes
kemampuan siswa menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar yaitu
senilai 44,5, sedangkan nilai simpangan baku dari tes kemampuan siswa
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah 10,5.

Dengan adanya nilai rata-rata dan simpangan baku, maka
kemampuan menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar
dikelompokkan menjadi 3 kelompok, diantaranya yaitu:

Tabel 4. 4 Kategori kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri
bangun ruang sisi datar

No Interval Tingkat Kemampuan Siswa
1 Skor > 44,5+ 10,5 Tinggi
Skor > 55
2 | 445-10,5<Skor<445+10,5 Sedang
34 < Skor <55
3 Skor<44,5-10,5 Rendah
Skor < 34
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Adapun distribusi frekuensi data hasil kemampuan siswa
menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar dalam tiga

kelompok tinggi, sedang, dan rendah dengan persentase sebagai berikut:

H — Jumlah siswa yang memperoleh kategori (tinggi,sedang,rendah
Persentase Siswa = Yang memp gort (tingg g ) % 100
banyaknya siswa

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi kemampuan siswa menyelesaikan soal
geometri bangun ruang sisi datar

Interval Frekuensi Persentase
Skor > 55 1 4%
33 < Skor <55 9 39%
Skor < 33 13 57%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi
datar sebanyak 1 siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal
pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 4%. Sedangkan pada
kategori sedang terdapat 9 siswa yang jika di persenkan sebesar 39%
dari sampel. Dan sisanya 13 siswa yaitu 57% yang termasuk kategori

rendah. Dapat kita lihat dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal
Geometri Bangun Ruang Sisi Datar
60% 53%
50% 9%
40% OTinggi
0,
30% B Sedang
20%
10% 4% E Rendah
0% T T
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4.2 Diagram kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri
bangun ruang sisi datar
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Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data, maka
peneliti memilih satu siswa sebagai perwakilan dari masing-masing
level yaitu siswa dengan inisial nama AVK untuk level 0 (visualisasi),
siswa AHH untuk level 1 (analisis), siswa APR untuk level 2 (deduksi
informal), Serta Siswa ZZA untuk level 3 (deduksi).

2) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan
Level 0 (Visualisasi)
a) soal nomor 1
Pada soal nomor la siswa diminta untuk menuliskan nama-
nama sepuluh bangun di soal tersebut. Kemudian soal berikutnya
1b siswa diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke
dalam berbagai macam bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban

siswa:

v dody 3.penin $.Sve /ey p\yjut 7. btk vade 9 neam s

2. fubg 4 fungnopyy - dGUOOgM LS CRAT . andy
b)Y - kubys (B O S

PAT'S N6,

UMay - j )

©nwma -3 9,8

Gambar 4. 3 Lembar Jaivi/aban‘uSiswa AVK No.la&1b

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa AVK telah
mampu menyelesaikan soal dengan benar. Pada indikator
menyebutkan nama suatu bangun dengan melihat bentuknya secara
keseluruan, siswa AVK sudah menuliskan nama-nama suatu
bangun yang ditanyakan. Pada indikator mengelompokkan bangun

ruang sisi datar, siswa AVK sudah mampu mengelompokkan
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bangun-bangun tersebut ke dalam bangun ruang sisi datar yaitu
kubus, balok, prisma, dan limas.
Soal Nomor 2

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus

dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam

kubus.
- WY A H q
7 + Miw R TTVEEL ]
L AR TR AR\ ﬁ\,\ v f
o MIWMGRY 12 (U
o MeMvky | sy o0y v
L LI S O Vo

Gaﬂmbar 4. 4 Lembar Jawaban Siswa AVKLN0.2

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa siswa AVK
mampu membuat gambar kubus dan juga mampu menuliskan
unsur-unsur yang ada di dalam kubus. Meskipun tidak semua
unsur-unsur bangun ruang kubus dapat disebutkan siswa, akan
tetapi siswa sudah berhasil menjawab 57% dari soal yang
ditanyakan dengan benar. Oleh sebab itu, siswa AVK sudah
memenuhi salah satu indikator level analisis yaitu siswa sudah bisa
mengenal dan menyebutkan ciri-ciri atau sifat-sifat dalam suatu
bangun ruang sisi datar.

Soal Nomor 3

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu

bangun ruang sisi datar. Lalu siswa diminta untuk menyebutkan

bangun ruang apa yang memiliki ciri-ciri tersebut. Soal nomor 3
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juga meminta siswa untuk membuat skema bangun ruang tersebut
serta menambahkan ciri lain yang belum ada disoal dan contohnya

dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa AVK:

Gambar 4. 5 Lembar Jawaban Siswa AVK No.3

Pada soal nomor 3a siswa AVK belum mampu menentukan
nama bangun ruang sisi datar berdasarkan ciri-cirinya yang sudah
disebutkan di dalam soal. Pada soal nomor 3b siswa AVK juga
belum mampu membuat skema bangun ruang sisi datar apa yang
dimaksud dari soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa AVK belum
memenuhi salah satu indikator level analisis yaitu mampu
memberikan nama serta membuat sketsa bangun ruang sisi datar
hanya berdasarkan ciri-ciri yang sudah diketahui di dalam soal.
Soal nomor 4

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan
pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua
pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta
berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan

sifat kubus dan balok serta alasannya. Berikut jawaban siswa AVK:

105 kaiean , wopuy dag WH WM\M bOnyOk  esamunn

POy Dembelaktt vy it ol sy v
Gambar 4. 6 Lembar Jawaban Siswa AVK No.4
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Berdasarkan jawaban di atas, terlihat bahwa siswa AVK
sudah memenuhi salah satu indikator level 2 (deduksi informal)
yaitu mengetahui hubungan antar bangun yang satu dengan bangun
yang lainnya. Pada soal nomor 4 ini siswa AVK memilih
pernyataan 1 sebagai pernyataan yang benar dengan alasan sifat
kubus dan balok memiliki banyak persamaan, yang membedakan
keduanya hanyalah ukuran pada sisinya.

Soal Nomor 5

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya
kubus kecil yang bisa masuk ke dalam sebuah balok. Berikut
adalah jawaban siswa AVK:

RINEE e m»,\'(wjm “J,‘""

batek LR - w2 «3
A b b Wb kGl

Gambar 4. 7 Lembar Jawaban Siswa AVK No.5

Dari jawaban di atas, kita ketahui bahwa siswa AVK mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, akan tetapi
siswa AVK belum mampu membuat model matematika dari soal
tersebut sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat menyelesaikan
soal tersebut sampai tuntas untuk menemukan jawaban pertanyaan
nomor 5.

Soal Nomor 6 dan 7

Siswa AVK tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 6

dan 7 dengan mengosongkan jawaban pada lembar jawaban yang

telah disediakan oleh peneliti.
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Siswa AVK gagal mencapai level 1 (analisis) dikarenakan
belum memenuhi salah satu dari dua indikator pada level analisis
yaitu siswa mampu memberikan nama serta membuat sketsa

bangun ruang sisi datar hanya berdasarkan ciri-ciri yang sudah

diketahui di dalam soal.

3) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan

Level 1 (Analisis)

a) soal nomor 1

Pada soal nomor 1a siswa diminta untuk menuliskan nama-
nama bangun di soal tersebut. Kemudian pada soal nomor 1b siswa
diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke dalam jenis-

jenis bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban siswa:

b. 1 dous
2) kKubug
5)  \limos
Q) Balwox
s> Balox
€)_Babe
1) Balee
8) lLimos
9) Prisma
10) Limas

Gambar 4. 8 Lembar Jawaban Siswa AHH No.1la&1b

Pada soal nomor 1la, siswa AHH sudah mampu menuliskan
nama-nama suatu bangun hanya dengan melihat bentuk
keseluruhan bangun tersebut. hal ini selaras dengan salah satu
indikator level visualisasi yaitu mampu menyebutkan nama suatu

bangun dengan melihat bentuknya secara keseluruan, Pada
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indikator mengelompokkan bangun ruang sisi datar soal nomor 1b
siswa AHH juga sudah mampu mengelompokkan bangun-bangun
tersebut ke dalam bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok,
prisma, ataupun limas.
Soal nomor 2

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus

dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam

kubus.
- Unsue®  Kubus: '-/_.r'T"‘{"\F sudut
Rusye ¢~ :
- Eusur R AT s
— Tive  sudot W
- Sisi

Gambar 4. 9 Lembar Jawaban Siswa AHH No.2

Pada soal nomor 2, siswa AHH mampu menggambar serta
menunjukkan dan menuliskan sebagian dari unsur-unsur yang ada
di dalam kubus. Meskipun tidak semua unsur-unsur bangun ruang
kubus dapat disebutkan siswa, akan tetapi siswa sudah berhasil
menjawab 57% dari soal yang ditanyakan dengan benar. Oleh
sebab itu, siswa AHH sudah memenuhi salah satu indikator level
analisis yaitu siswa dapat mengenali dan menentukan ciri-ciri atau
sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi datar.

Soal Nomor 3

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu

bangun ruang sisi datar. Kemudian siswa diminta untuk

menyebutkan bangun ruang apa yang memiliki ciri-ciri tersebut.
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Soal nomor 4 juga meminta siswa untuk membuat skema bangun

ruang tersebut serta menambahkan ciri lain yang belum ada disoal

dan contohnya dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa AHH:
- B

3 _o. Segi 6, T it loi - M
b_h ":eg‘!'in'i: f;“:[nggn ode o INP'I. £ Cﬁn% Tﬂm&g

> The  sudut (1) - RS o- ]
Lalo?— Rusue (12 N

G S\i’si 'fegqlc “
Gambar 4. 10 Lembar Jawaban Siswa AHH No.3

Dan pada soal nomor 3a siswa AHH menjelaskan bahwa
bangun ruang yang memiliki ciri-ciri tersebut ialah limas segi
enam. Pada nomor 3b siswa mampu membuat skema limas segi
enam dan siswa AHH juga menambahkan satu ciri lagi yang belum
ada pada soal yaitu titik puncak. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
AHH sudah memenuhi indikator level analisis yaitu siswa sudah
mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari
masing-masing bangun yang telah diketahui dari soal.

d) Soal nomor 4

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan
pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua
pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta
berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan

sifat kubus dan balok. Berikut jawaban siswa AHH:

4. Tidoe odb  Yong berar Katena Sgat Eubus & Bk dovi Owal  Sudoh berbeda.
Lo g Semuonga  amo patjang Sedargean Boloe  temilin perkedaan, Uuran
S o B hnya T W Soma honyn  rusue gy bersebfangar yug sama

prnjong.

Gambar 4. 11 Lembar Jawaban Siswa AHH No.4
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Siswa AHH tidak memilih yang mana yang benar antara
kedua pernyataan tersebut karena menurut AHH kedua pernyataan
tersebut salah dengan alasan sifat kubus dan balok dari awal sudah
berbeda. AHH menjelaskan bahwa sisi kubus semuanya sama
panjang sedangkan sisi balok memiliki perbedaan ukuran dan
hanya 2 yang sama, hanya rusuk yang bersebrangan yang sama
panjang.

Soal Nomor 5

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok. Berikut adalah

jawaban siswa AHH:

P xl xt

c 7Y cm g 12 & x8 x 16
s )
1] 16/ - 1536

D 17

—5—
b éqﬁ%"?’é‘ -4 p)angmr Kubus Y9 bisa Masur eclalah ’li/
I 1536 -

Gambar 4. 12 Lembar Jawaban Siswa AHH No.5

Siswa AHH mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal, mampu merencanakan dan melaksanakan rencana
penyelesaian soal dengan tepat dan sesuai, sehingga jawaban dari
banyaknya kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok yang dicari
benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa AHH sudah mencapai
salah satu indikator level deduksi informal yaitu mampu
menguraikan pengambilan kesimpulan sederhana dengan langsung

melakukan perhitungan pada apa yang diketahui dari soal.
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f) Soal Nomor 6 dan 7
Siswa AHH tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 6
dan 7 dengan mengosongkong jawaban pada lembar jawaban yang
telah disediakan peneliti.
Siswa AHH sudah berada di level 1 (analisis) karena sudah
memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi) dan level 1
(analisis), Akan tetapi siswa AHH gagal mencapai level 2 (deduksi
informal) dikarenakan belum memenuhi salah satu dari dua
indikator di level 2 (deduksi informal) yaitu belum dapat
menuliskan/menunjukkan hubungan antara sifat suatu bangun
ruang dengan bangun ruang yang lainnya.
4) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan
Level 2 (Deduksi Informal)
a) soal nomor 1
Pada soal nomor 1a siswa diminta untuk menuliskan nama-
nama sepuluh bangun di soal tersebut. Kemudian pada soal nomor
1b siswa diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke

dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban siswa:

1.) 1Y 0O o
/ Q. 1) Dadu K'v‘-) f\)ub\"u, \’37 @wsn " U)\Xﬁ“‘)‘““ﬂ?\*g, (3‘)\(0\0‘(

p wsu, (6) Dawseum
(M) e, (8) Coweot, (3) @ramde (10 \endo R

e N1 1 \ Prisma \ .
%) b. Q) \cawss | (2) eubus | U)m (“)%\ok (g) ook, 6) Taoe 1) Qe
(%) Pn%ma, K“)) wmas , L\O) Q(\qu @y ’ Qo<

Gambar 4. 13 Lembar Jawaban Siswa APR No.1la&b

Pada soal nomor 1la, siswa APR sudah mampu menuliskan

nama-nama suatu bangun hanya dengan melihat bentuk
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keseluruhan dari bangun tersebut. Dan Pada soal nomor 1b siswa
APR juga sudah mampu mengelompokkan sepuluh bangun tersebut
ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok,
prisma, dan limas. Pada soal nomor la&b siswa sudah menjawab
pertanyaan dengan benar, hal ini menunjukkan bahwa siswa APR
sudah memenuhi semua indikator di level visualisasi yaitu mampu
menyebutkan nama suatu bangun dengan melihat bentuk
keseluruhannya dan mampu mengelompokkan bangun-bangun
tersebut ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar, yaitu kubus,
balok, prisma, ataupun limas.
Soal nomor 2

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus
dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam

kubus. Berikut jawaban siswa APR:

2 ) UnSur - Un§u® Kuous \V\Qm;g\m%cn w ey

0 Nk Quane v
- Tesdiy o A ?)ong s S v
. dingonal

Gambar 4. 14 Lembar Jawaban Siswa APR No.2

Pada soal nomor 2, siswa sudah mampu menuliskan unsur-
unsur apa saja yang ada di dalam kubus. Pada bagian unsur
diagonal siswa belum mampu menyebutkan diagonal apa saja yang
ada di dalam kubus. Meskipun tidak disebutkan macam-macam
diagonal di dalam kubus, akan tetapi siswa sudah berhasil

menjawab 71% dari soal yang ditanyakan dengan benar. Oleh
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sebab itu, siswa APR sudah memenuhi salah satu indikator level
analisis yaitu siswa sudah bisa mengenal dan menyebutkan ciri-ciri
atau sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi datar.
Soal Nomor 3

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu
bangun ruang sisi datar. Kemudian siswa diminta untuk
menyebutkan bangun ruang apa yang sesuai dengan ciri-ciri
tersebut. Soal nomor 4 juga meminta siswa untuk membuat skema
bangun ruang tersebut serta menambahkan ciri lain yang belum ada
disoal dan contohnya dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa

APR:

'5.) Lime- J.  Wmos Seg( wWom | Waminey t sisy

e
> Litik Puncak

w@y

C. uiung Pengit , Iazebo
Gambar 4. 15 Lembar Jawaban Siswa APR No.3

Siswa APR mampu menuliskan nama bangun ruang sisi datar
tersebut berdasarkan ciri-ciri dari soal dan mampu menuliskan ciri-
ciri yang belum disebutkan dalam soal yaitu memiliki titik puncak.
Siswa APR juga mampu membuat skema bangun ruang limas segi
enam dan memberikan contoh bangun ruang berbentuk limas segi
enam yang ada disekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa

APR sudah memenuhi indikator level analisis yaitu siswa sudah
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mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari
masing-masing bangun yang telah diketahui dari soal.
Soal nomor 4

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan
pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua
pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta
berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan
sifat kubus dan balok. Berikut jawaban siswa APR:

v ?”"‘Smm L Vo Qoo Sigat don K05 Sept U8, e Qe don o

Yama Q\Qn(j‘lﬂ Qate ‘\/‘

Gambar 4. 16 Lembar Jawaban Siswa APR No.4

Siswa APR memilih pernyataan 1 sebagai pernyataan yang
benar karena menurutnya semua sifat dari kubus seperti rusuk, sisi,
dan titik sudut sama dengan balok. Ini menunjukkan bahwa siswa
APR sudah mengenal dan memahami hubungan anatara sifat
bangun ruang yang satu dengan bangun ruang yang lainnya, yang
mana ini sesuai dengan indikator level deduksi informal.

Soal Nomor 5

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok. Berikut adalah

jawaban siswa APR:

%) N Swes xS NQa: Pxfxtb
+ W M\ : b x1x8

AT = \S%\.
\Sb - G4 - d
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Gambar 4. 17 Lembar Jawaban Siswa APR No.5

Siswa APR mampu menuliskan apa yang diketahui dari soal,
mampu merencanakan dan melaksanakan rencana penyelesaian
soal dengan tepat dan sesuai, sehingga jawaban dari banyaknya
kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok yang dicari benar.
Artinya siswa mampu mengambil kesimpulan sederhana dengan
langsung melakukan perhitungan pada ukuran yang diketahui di
dalam soal. Hal ini membuktikan bahwa siswa sudah memenuhi
indikator level deduksi informal.

f) Soal Nomor 6 dan 7

Siswa APR tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 6
dan 7 dengan mengosongkan jawaban pada lembar jawaban yang
telah disediakan peneliti.

Siswa APR sudah berada di level 2 (deduksi informal)
karena sudah memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi),
level 1 (analisis), dan level 2 (deduksi informal), Namun siswa
APR gagal mencapai level 3 (deduksi) dikarenakan tidak
mengerjakan soal nomor 6 dan 7 yang memuat indikator level 3
(deduksi).

5) Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Dengan
Level 3 (Deduksi)

1) soal nomor 1
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Pada soal nomor 1a siswa diminta untuk menuliskan nama-
nama sepuluh bangun di soal tersebut. Kemudian pada soal nomor
1b siswa diminta untuk mengelompokkan bangun tersebut ke
dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar. Berikut jawaban siswa

ZZA:

. a. 1)0adv ©) Aevarivm
2) Rubik 1 ketok haediah
3) Pensit 8) Coxtet
W Penghogus 9 Pycomid

5) Tempat  ksv ) Honda
6. U Xubes

) Kvbus

3 daemy  Cogma

Y4) batok
5) bato¥
@) Lalok
1) batok
8) o Pruma

9) gw:m Litas
10) Gt Prigom

Gambar 4. 18 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.1

Pada soal nomor 1a, siswa ZZA sudah mampu menuliskan
nama-nama suatu bangun hanya dengan melihat bentuk bangun
tersebut. Dan Pada soal nomor 1b siswa ZZA juga mampu
mengelompokkan bangun-bangun tersebut ke dalam jenis-jenis
bangun ruang sisi datar yang mana terdiri dari kubus, balok,
prisma, dan limas. Siswa ZZA sudah menjawab pertanyaan nomor
1 dengan benar, hal ini membuktikan bahwa siswa ZZA sudah
memenuhi semua indikator di level 0 (visualisasi) yaitu mampu
menyebutkan nama suatu bangun dengan melihat bentuk
keseluruhannya dan mampu mengelompokkan bangun-bangun
tersebut ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar, yaitu kubus,

balok, prisma, ataupun limas.

2) Soal nomor 2
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Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menggambar kubus
dan menunjukkan atau menuliskan unsur-unsur yang ada di dalam

kubus. Berikut jawaban siswa ZZA:

o FHE Sudut
Unsur unsur Kylpyg
Tk Suduk
Tuguk
— BSIsi Sigi

Gambar 4. 19 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.2

Siswa ZZA mampu membuat gambar bangun ruang kubus
dengan benar dan mampu menunjukkan dan menuliskan unsur-
unsur yang ada di dalam kubus. Meskipun tidak semua unsur-unsur
bangun ruang kubus dapat disebutkan siswa, akan tetapi siswa
sudah berhasil menjawab 57% dari soal yang ditanyakan dengan
benar. Oleh sebab itu, siswa ZZA sudah memenuhi salah satu
indikator level analisis yaitu siswa sudah bisa mengenal dan
menyebutkan ciri-ciri atau sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi
datar.

3) Soal Nomor 3

Dalam soal nomor 3 diberikan beberapa ciri dari suatu
bangun ruang sisi datar. Kemudian siswa diminta untuk
menyebutkan bangun ruang apa yang sesuai dengan ciri-Ciri
tersebut. Soal nomor 4 juga meminta siswa untuk membuat skema

bangun ruang tersebut serta menambahkan ciri lain yang belum ada
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disoal dan contohnya dikehidupan sekitar. Berikut jawaban siswa

ZZA:

\in1as 3
S. & B Segv C .Htidak ada o o (0

ek Sud
-

p tysuke  (12)

Aalas

C. Samany \Lebaw , 9azlbo

Gambar 4. 20 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.3

Pada soal 3a Siswa ZZA mampu menuliskan nama bangun
ruang sisi datar berdasarkan ciri-ciri yang telah diketahui, dan pada
soal 3b AZZ mampu membuat sketsa bangun yang dimaksud soal
dan juga menuliskan ciri-ciri yang belum disebutkan dalam soal
yaitu memiliki titik puncak. Siswa ZZA juga memberikan contoh
bangun ruang berbentuk limas segi enam yang ada disekitarnya.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa ZZA sudah memenuhi indikator
level analisis yaitu siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri
berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing bangun yang telah
diketahui dari soal.

4) Soal nomor 4

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk memberikan
pendapatnya mengenai sifat kubus dan balok. Diberikan dua
pernyataan tentang sifat kubus dan balok. Siswa diminta
berpendapat manakah pernyataan yang benar dan sesuai dengan

sifat kubus dan balok. Berikut jawaban siswa ZZA:
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4. 1. 3emua spatr dan kubusS odalah Weet - feat dari balok
corena beuk , rusuk yang dimilki, ¥k qudv dan @@
baok don hwbus samq yang Mmembedakan hanyalah pebergpa
Waan  ootok 9 beibeda, Sedonglkan Seluruh Ukuran
kebuS coma  pear,

Gambar 4. 21 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.4

Siswa ZZA memilih pernyataan 1 sebagai pernyataan yang
benar, ini disebabkan karena menurutnya bentuk rusuk yang
dimiliki, titik sudut dan sisi kubus dan balok itu sama, yang
membedakan keduanya hanyalah beberapa ukurun balok yang
berbeda sedangkan ukuran kubus sama besar. Siswa ZZA sudah
mampu menjelaskan dan memahami hubungan antara sifat kubus
dan balok dengan benar yang berarti siswa ZZA sudah memenubhi
salah satu dari dua indikator level deduksi informal.

5) Soal Nomor 5

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk mencari banyaknya

kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok. Berikut adalah

jawaban siswa ZZA:

5. SxSkS PxlxT
i if’\"‘(lxlf s brizx®
>§i( L % 9%

b b, 1595 g,
4

Gambar 4. 22 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.5

Berdasarkan Lembar jawaban di atas terlihat bahwa siswa
ZZA mampu mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanya dari
soal tersebut. Siswa ZZA juga mampu mengambil kesimpulan

sederhana dengan menggunakan rumus volume balok dibagi
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volume kubus untuk mencari banyaknya kubus kecil yang
dibutuhkan dan mampu melakukan perhitungan dengan teliti
sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini membuktikan
bahwa siswa sudah memenuhi indikator level deduksi informal.
Soal Nomor 6

Pada soal nomor 6 siswa diminta untuk mencari luas
permukaan bangun ruang. Bangun ruang tersebut merupakan
bangun ruang gabungan antara limas segi empat dan balok.

Berikut jawaban siswa ZZA:

o e ?'L:lqw:g,kl\:n
! qu’“@ B : on 180 v
0 14x4+2(4xb +1ax 1 Wﬁ

210k 42 (844 Ba) : 4x? x@

29t 4L ((68) v

P
Gambar 4. 53 Lembar Jawaban Siswa ZZA No.6

Siswa ZZA mampu mengetahui yang diketahui dan yang
ditanya dari soal, dan juga mampu merumuskan permasalahan pada
bangun ruang gabungan. Bangun ruang gabungan terdiri dari balok
dan limas segi empat. Siswa ZZA menggunakan rumus yang tepat
sehingga luas permukaan yang didapat dari perhitungan benar. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa ZZA sudah memenuhi indikator
level deduksi yaitu mampu menerangkan definisi dan teorema

bangun ruang sisi datar dan mampu menuliskan bukti-bukti formal
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dan tepat dalam sebuah pembuktian luas permukaan gabungan dari

balok dan limas segi empat.

7) Soal Nomor 7

Siswa ZZA tidak menuliskan jawaban untuk soal nomor 7

dengan mengosongkan jawaban pada lembar jawaban yang telah

disediakan peneliti.

Siswa ZZA sudah berada level 3 (deduksi) karena sudah

memenuhi semua indikator di level O (visualisasi), level 1

(analisis), level 2 (deduksi informal), dan level 3 (deduksi). Di

level deduksi ini siswa mampu menentukan luas permukaan

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) dan juga

mampu menuliskan bukti-bukti secara tepat dan benar.

Dari hasil jawaban siswa maka diperoleh data kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar menurut

level berpikir Van Hiele yaitu meliputi level 0 (visualisasi), level 1

(analisis), level 2 (deduksi informal), dan level 3 (deduksi). Data yang

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel kemampuan berpikir geometri

Van Hiele siswa berdasarkan tes bangun ruang sisi datar. Data yang

diperoleh adalah sebagai berikut.

Level Keterangan
No | berpikir Indikator (%)
Van Hiele
Siswa mampu menyebutkan nama
1 Level suatu bangun dengan melihat bentuk 100%
Visualisasi | keseluruannya

Siswa mampu mengelompokkan suatu
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bangun ke dalam bangun ruang sisi 86%
datar
2 Siswa mampu  mengenal  dan
Level memahami ciri-ciri atau sifat-sifat 34%

Analisis | dari bangun ruang sisi datar

Siswa mampu menunjukkan hubungan
3 Level antar ciri suatu bangun dengan bangun 30%
Deduksi | yang lainnya

Informal | Siswa dapat menguraikan kesimpulan
sederhana  tapi belum dapat 26%
menguraikan pembuktiannya

Siswa mampu menetapkan keterkaitan
4 Level suatu definisi dan teorema untuk 4%
Deduksi | menemukan luas permukaan gabungan
dari bangun ruang sisi datar

5 Level Siswa mampu menuliskan uraian
Rigor secara formal tentang sistem-sistem
matematika geometri, tanpa

membutuhkan model bangun ruang 0%

sisi datar yang konkret sebagai acuan
dan dimungkinkan adanya lebih dari
satu geometri.

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan data berupa jumlah
siswa yang mampu menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar
dengan melalui indikator-indikator pada setiap level berpikir VVan Hiele.
Pembahasan

Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri
bangun ruang sisi datar menurut level berpikir van hiele, dilaksanakan dengan
menganalisis hasil tes tertulis bangun ruang sisi datar.

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan mengenai kemampuan
geometri siswa untuk memperoleh gambaran kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal. Subjek dipilih berdasarkan pengelompokkan level
berpikir van hiele. Hasil pemilihan subjek penelitian yaitu level 0 (visualisasi)

diwakili oleh siswa AVK, level 1 (analisis) diwakili oleh siswa AHH, level 2
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(deduksi informal) diwakili oleh APR, dan level 3 (deduksi) diwakili oleh

ZZA.

Berikut dijelaskan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada

masing-masing level berpikir geometri Van Hiele.

1.

Pembahasan seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar

Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan tes
kemampuan siswa menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar.
Terlihat bahwa dari 23 siswa yang menyelesaikan soal terdapat sebanyak
1 siswa yang memiliki kemampuan menyelesaikan soal pada kategori
tinggi dengan persentase sebesar 4%. Sedangkan pada kategori sedang
terdapat 9 siswa yang jika di persenkan sebesar 39% dari sampel. Dan
sisanya 13 siswa yaitu sebesar 57% yang termasuk kategori rendah. Nilai
tertinggi dari hasil tes adalah sebesar 76, sedangkan nilai terendah dari
hasil penyelesaian siswa adalah sebesar 13.
Pembahasan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri
bangun ruang sisi datar pada level berpikir Van Hiele
a. Level 0 (Visualisasi)

Pada level O (visualisasi), siswa mampu memberikan nama
dengan benar pada gambar suatu bangun yang ditanyakan. Artinya
siswa sudah mampu mengidentifikasi suatu bangun dari bentuk
keseluruhannya dan sudah mampu mengelompokkannya ke dalam

salah satu bangun ruang sisi datar yaitu kubus, balok, prisma, ataupun
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limas.! Akan tetapi ada beberapa siswa yang masih keliru dalam
mengelompokkan suatu bangun ke dalam bangun ruang prisma dan
limas bahkan ada yang kesulitan dalam membedakan dua bangun
ruang sisi datar tersebut. Walaupun demikian, mayoritas siswa mampu
memberikan nama dengan benar dan mengelompokkannya kedalam
bangun ruang sisi datar dengan tepat dan benar semua.

Berdasarkan data hasil analisis tes bangun ruang sisi, siswa di
level ini sudah memahami soal dan mulai mampu menyelesaikan
beberapa soal. Siswa yang dengan tepat memberi nama suatu bangun
yaitu sebanyak 100%. Sedangkan siswa yang dengan tepat
mengelompokkan bangun ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar
seperti soal nomor 1b sebanyak 86%. Hal tersebut dapat dilihat dalam
lembar jawaban siswa dimana siswa mampu mengelompokkan suatu
bangun ke dalam bangun ruang sisi datar. Siswa mampu menyebutkan
unsur-unsur kubus walaupun hanya sebagian saja. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian wahyuningsih dkk yang berpendapat bahwa
meskipun di level ini siswa sudah mengenal nama suatu bangun,
siswa belum dapat memahami dan menentukan sifat-sifat atau ciri-ciri
dari bangun yang dimaksudkan.

b. Level 1 (Analisis)
Pada level 1 (analisis), sebagian siswa sudah mampu

menganalisis ciri-ciri atau sifat-sifat dari suatu bangun ruang sisi datar

1

Wahyuningsih, Trimurtini, & Nugraheni, N. (2017). Teori Van Hiele dan
Implementasinya Pada Geometri. Semarang: Jurusan PGSD FIP UNNES.
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yang ditanyakan dan mampu memberikan nama serta membuat sketsa
bangun ruang tersebut hanya berdasarkan ciri-ciri yang sudah
diketahui di dalam soal. Meskipun tidak semua ciri-ciri atau sifat-sifat
bangun ruang sisi datar disebutkan oleh siswa, akan tetapi siswa sudah
menjawab sebagian dari soal yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Lina Muawanah (2013) yang mengatakan bahwa pada level
1 (analisis) siswa sudah bisa mengenal dan menyebutkan ciri-ciri atau
sifat-sifat dalam suatu bangun ruang sisi datar. Siswa juga dapat
menentukan sifat-sifat suatu bangun dengan melakukan pengamatan,
pengukuran, eksperimen, menggambar dan membuat model.?
Meskipun demikian, siswa belum sepenuhnya dapat menjelaskan
hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat melihat hubungan
antara beberapa bangun geometri dan definisi tidak dapat dipahami
oleh siswa.

Menurut hasil analisis tes bangun ruang sisi datar kemampuan
siswa level 1 (analisis) dalam menyelesaikan soal yaitu, siswa yang
dengan tepat menggambar dan menyebutkan serta menunjukkan
unsur-unsur apa saja yang ada di dalam kubus sebanyak 26%,
sebagian besar dari siswa masih belum bisa membedakan antara
diagonal ruang, diagonal sisi, dan diagonal bidang. Pada soal nomor 3
siswa yang secara tepat memberikan nama pada bangun ruang tersebut

dengan memperhatikan ciri-ciri bangun ruang Yyang diketahui

? Muawanah, Lina. (2013). Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Geometri
Bangun Ruang Sisi Datar Berdasrkan Level Berpikir Geometri Van Hiele (Pada Siswa Kelas VIII
Mts (Skripsi Sarjana, Universitas Muhammadiyah Surakarta).
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sebanyak 34%. Dalam membuat sketsa gambar limas segi enam, siswa
mampu menunjukkan ciri-ciri yang belum ada di soal untuk
diterapkan dalam jawaban sesuai dengan soal yang diberikan. Siswa
juga mampu membuat gambar dengan detail disertai dengan
keterangan sesuai dengan yang diketahui di soal.

. Level 2 (Deduksi Informal)

Pada level 2 (deduksi informal), siswa mampu menjawab soal-
soal yang diberikan dengan tepat dan benar. Yang artinya siswa
mampu mencapai indikator level deduksi informal. Berdasarkan hasil
analisis tes bangun ruang sisi datar pada soal level deduksi informal,
sebagian kecil dari siswa mampu mengetahui hubungan antara sifat
kubus dengan sifat balok serta mampu memberikan alasan mengapa
semua sifat dari kubus merupakan sifat-sifat balok. Beberapa siswa
masih keliru dalam memberikan alasan dan ada beberapa siswa juga
berpendapat bahwa kubus bukan merupakan balok, begitu pula
sebaliknya. Akan tetapi alasan-alasan yang diungkapkan secara tidak
langsung dalam lembar jawaban menunjukkan bahwa siswa sudah
tahu bahwa kubus itu adalah balok, misalnya dari sifat-sifat kubus
yang hampir sama dengan balok. Unsur-unsurnya juga sama tetapi
siswa belum menyadarinya.

Dalam menyelesaikan soal sederhana siswa mampu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya dari soal. Siswa juga mampu

melakukan perhitungan yang tepat dengan menggunakan rumus yang



77

sederhana sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini selaras
dengan penelitian purwoko yang mengatakan bahwa siswa dapat
membuat definisi abstrak, menemukan sifat-sifat dari berbagai bangun
dengan menggunakan deduksi informal, dan dapat mengklasifikasikan
bangun-bangun secara hirarki. Meskipun demikian, siswa belum
mengerti bahwa deduksi logis adalah metode untuk membangun
geometri.®
d. Level 3 (Deduksi)

Pada level 3 (deduksi), hanya sedikit dari siswa yang mampu
melaksanakan indikator level 3 (deduksi informal) yaitu Dapat
menerangkan peranan pengertian-pengertian, definisi-definisi, dan
teorema-teorema pada bangun ruang sisi datar serta dapat menuliskan
bukti-bukti secara formal dan tepat dalam sebuah pembuktian.*

Dalam menyelesaikan soal yang memuat indikator level
deduksi, siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dari soal tersebut. Siswa juga mampu menyelesaikan dan dapat
memahami  beberapa pernyataan definisi, aksioma, teorema
phytagoras, dan bukti serta dapat menyusun proses penyelesaian soal
dengan menulis pembuktian rumus gabungan dari bangun ruang balok

dan limas dengan benar sehingga menghasilkan perhitungan yang

* purwoko. (n.d.). Teori Belajar Van Hiele.
https://staffnew.uny.ac.id/upload/132303693/pendidikan/PengembanganPembelajaranMatematika
_UNIT_4_0.pdf.

* Prabowo, A., & Ristiani, E. (2011). Rancang Bangun Instrumen Tes Kemampuan
Keruangan Pengembangan Tes Kemampuan Keruangan Huber Maier dan ldentifikasi Penskoran
Berdasar Teori Van Hielle. Jurnal Kreano, Vol. 2 No. 2, 76-78.
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tepat dengan jawaban yang diinginkan. Siswa mampu menuliskan
pembuktian yang tepat untuk menemukan luas permukaan gabungan
dari bangun ruang.
. Level 4 (Rigor/keakuratan)

Pada level ini siswa kelas IXA belum ada yang dapat
menyelesaikan soal yang memuat indikator level 4 (rigor). Sehingga
tidak ada siswa kelas IXA yang berada pada level 4

(rigor/keakuratan).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan tes kemampuan
siswa menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar. Terlihat bahwa
dari 23 siswa yang menyelesaikan soal terdapat sebanyak 1 siswa pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 4%. Sedangkan pada kategori
sedang terdapat 9 siswa dengan persentase sebesar 39%. Dan sisanya 57%
yang termasuk kategori rendah. Nilai tertinggi dari hasil tes adalah sebesar
76, sedangkan nilai terendah dari hasil penyelesaian siswa adalah sebesar 13.
Berikut kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang
sisi datar pada tiap level VVan Hiele:
a. Level 0 (Visualisasi)

Penelitian ini menunjukkan terdapat 48% siswa yang mencapai level
visualisasi. Hal ini didukung dengan bukti hasil pengerjaan dua paket soal
tes siswa yang menunjukkan bahwa siswa yang terbukti pada level
visualisasi sudah memenuhi semua indikator pada level visualisasi, yaitu
siswa mampu mengidentifikasi benda dan mengelompokkan benda
tersebut ke dalam jenis-jenis bangun ruang sisi datar.

b. Level 1 (Analisis)

Penelitian ini menunjukkan terdapat 17% siswa yang memenuhi

level analisis. Siswa yang berada pada level analisis berarti sudah

memenuhi indikator level analisis. Hal ini dibuktikan dari hasi tes siswa
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dimana siswa level analisis mampu menganalisis unsur-unsur yang ada di
dalam bangun ruang serta mampu memberi nama dan membuat sketsa
bangun ruang berdasarkan ciri-ciri yang telah diketahui dari soal.

. Level 2 (Deduksi Informal)

Penelitian ini menunjukkan 17% siswa berada pada level deduksi
informal. Pada level ini siswa mampu menjelaskan korelasi antar sifat
bangun ruang kubus dengan bangun ruang balok serta mampu melakukan
perhitungan sederhana. Siswa yang mampu mencapai level deduksi
informal maka dapat dengan mudah mendominasi level visualisasi dan
level analisis.

. Level 3 (Deduksi)

Penelitian ini menunjukkan 5% siswa berada pada level deduksi.
Siswa yang berada di level deduksi berarti sudah memenuhi semua
indikator di level yang lebih rendah, yaitu level visualisasi, analisis,
deduksi informal, serta indikator level deduksi itu sendiri. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengerjaan soal tes siswa mampu menggunakan
definisi dan teorema phytagoras dalam mencari luas permukaan gabungan
dari bangurn ruang balok dan limas segi-4.

. Level 4 (Rigor/Keakuratan)

Penelitian ini menunjukkan 0% siswa yang berada pada level rigor.

Ini berarti bahwa tidak ada siswa kelas IXA SMP IT Rabbi Radhiyah yang

berada pada level tertinggi di dalam teori Van Hiele.
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B. Saran
Saran berikut dapat diajukan berdasarkan temuan dan simpulan
penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, sebagian besar siswa saat ini berada pada level 0
(visualisasi). Oleh karena itu, untuk lebih mengembangkan kemampuan
geometri siswa, pendidik dalam mengajar hendaknya memperhatikan
kemampuan geometri yang dimiliki siswa. Dengan mengetahui level
berpikir geometri siswa menurut Van Hiele guru dapat menggunakan
berbagai macam pendekatan model pembelajaran dalam proses
pembelajaran matematika. merancang kegiatan

2. Bagi mahasiswa, yang ingin melanjutkan penelitian tentang berpikir
geometri dengan sebaiknya menambahkan model pembelajaran atau gaya

pembelajaran dalam variabel penelitian.
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Lampiran 1 : Materi Bangun Ruang Sisi Datar

BANGUN RUANG SISI DATAR
Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya
berbentuk datar (tidak lengkung). Jika sebuah bangun ruang memiliki satu saja
sisi lengkung maka ia tidak dapat dikelompokkan menjadi bangun ruang sisi
datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika semuanya berbentuk
datar maka ia disebut dengan bangun ruang sisi datar. Berikut jenis-jenis bangun
ruang sisi datar:
A. Kubus
Kubus merupakan suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam sisi
berbentuk persegi yang sebangun atau kongruen.

a) Unsur-unsur Kubus

1. Mempunyai 6 buah sisi berbentuk persegi yaitu: (ABCD, EFGH, ABFE,
CDHG, ADHE, dan BCGF)

2. Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang (AB, BC, CD,DA, EF, FG,
GH, HE, EA, FB, HD, dan GC)

3. Mempunyai 8 titik sudut yang sama besar (siku- siku) (£A, #B, «ZC,
/D, ZE, ZF, G, dan ZH .

4. Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang, yaitu AC, BD, EG,

HF, AF, EB,CH, DG, AH, ED, BG, dan CF.
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5. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang dan berpotongan di
satu titik, yaitu AG,BH,CE, dan DF.

6. Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang yang saling kongruen,
yaitu ACGE, BGHA, AFGD, BEHC, ABGH, dan DCGH.

b) Rumus-rumus Kubus
% Volume = sisi x sisi x sisi = §*
% Luas permukaan = 6 x sisi X sisi = 6s

% Panjang kerangka kubus =12 x sisi =12s

% Diagonal bidang = Vs2 + 52 =V2s52 =52

% Diagonal ruang = Vs2 + s2 + s2 =v3s2 =53
Balok

Balok adalah sisi bangun ruang yang memiliki tiga pasang segi empat
(total 6 buah) dimana sisi sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran
yang sama. Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi
yang sama besar, balok sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan dan

tidak semuanya berbentuk persegi,sebagian besar bentuknya persegipanjang.

H

)

a) Unsur-unsur Balok
1. Sisi berbentuk persegi dan juga persegi panjang sebanyak 6 buah,

antara lain yaitu: ABCD, EFGH, ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG.
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2. Rusuk sebanyak 12 buah yaitu AB, DC, EF, HG, BC, AD, FG, EH, AE,
BF, CG, dan DH.

3. Titik sudut berjumlah 8 titik (A, B, C, D, E, F, G, H).

4. Diagonal bidang sebanyak 6 buah (AC, BD, EG, FH, AF, BE, CH, DG,
AH, DE, BG, dan CF).

5. Diagonal ruang yang berjumlah 4 buah (AG, BH, CE, dan DF).

6. Bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang dengan jumlah 6 buah,
antara lain: ABGH, EFCD, BCHE, FGDA, BFHG, dan AEGC.

b) Rumus-rumus Balok

% Volume pxlIxt

L)

% Luas Permukaan :2[(p x 1)+ (p xt) +(I x t)]

>

s Kelilingbalok :4x(pxIxt)

Diagonal Ruang :/p? + [ + t?

C. Prisma

X/
o

Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di mana alas dan
juga tutupnya kongruen serta sejajar yang sama bentuk dan ukurannya
berbentuk segi-n.

a) Macam-macam Prisma

1 | S — B 6

(a) (b) (©) (4)
Limas segi-3 Limas Segi-4  Limas Segi-5 Limas Segi-6

b) Unsur-unsur Prisma segi-n (contohnya prisma segi tiga)
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1. Mempunyai sebanyak 6 titik sudut antara lain : (£A,«£B,ZC,#D,ZE,
dan ZF)
2. Mempunyai 9 rusuk yaitu : (AB,BC, AC, DE,EF, DF, AD,BE,danCF)
3. Mempunyai 5 buah sisi yaitu : ABC, DEF, ABED, BCFE, dan ACFD
Banyak titik sudut = 2n
Banyak rusuk = 3n
Banyak sisi=n + 2
¢) Rumus Pada Prisma
s Volume = Luas alas x Tinggi
¢ Luas permukaan = (2 x Luas Alas) + (Keliling alas x tinggi)
% Keliling =2 x keliling alas + n x tinggi prisma
Limas
Limas merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh
alas berbentuk segi-n (dapat berupa segi tiga, segi empat, segi lima, dll) serta
bidang sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan di satu titik puncak.

a) Macam-macam Limas

A /
VAN :
,ff-. II'-, \q'\\“ F ."'Ir \\E
J_.f:i‘_/:‘_.._-:'_:,: = :II"I-_ :.:‘ -If Al ,l'll.l \'\ po
, g (‘ IJ._J.l \
- @ () @
Limas segitiga  Limas segiempat Limas segienam

b) Unsur-unsur Limas Segi-6

1. Mempunyai 7 titik sudut
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2. Mempunyai rusuk sebanyak 12 buah
3. Mempunyai 6 sisi tegak dan 1 sisi alas
4. Mempunyai titik puncak

¢) Rumus Pada Limas

% Volume Limas Segi-n :§ x Luas Alas x Tinggi

¢ Luas Permukaan = Luas Alas + Jumlah Luas sisi tegak

% Keliling = keliling alas + n x rusuk tegak (r)
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Lampiran 2 : Van Hiele Geometri Test

SOAL TES PERKEMBANGAN BERPIKIR VAN HIELE
VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT)
Petunjuk pengerjaan:
1. Bacalah setiap soal dengan teliti
2. Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar di lembar
jawaban yang telah disediakan
3. Gunakan tempat kosong yang telah tersedia pada lembar jawab untuk
membuat sketsa atau menggambar bangun. Jangan coret-coret kertas soal ini!
4. Jika kamu ingin mengubah jawaban, hapuslah dengan bersih jawaban
pertama
5. Kamu punya waktu 60 menit untuk mengerjakan tes ini.

1. Manakah di antara gambar-gambar berikut ini yang merupakan segiempat?

B [

K L M

a) Ksaja

b) L saja

c) Msaja

d) L dan M saja

e) Semuanya adalah segiempat

2. Manakah dari gambar-gambar berikut yang merupakan segitiga?
SRV
U Vv W X

a) Tidak ada yang merupakan segitiga
b) V saja

c) W saja

d) W dan X saja

e) VdanW saja

3. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan persegi Panjang?
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¢) SdanT saja
d) Sdan U saja
e) Semuanya adalah persegi Panjang

4. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan persegi ?

5 747 )

a) Tldak ada yang termasuk persegl
b) G saja

c) Fdan G saja

d) Gdanlsaja

e) Semuanya adalah salah

5. Manakah diantara gambar-gambar berikut yang merupakan jajar genjang ?

-
a) Jsaja
b) L saja

c) Jdan M saja
d) Tidak ada yang termasuk jajar genjang
e) Semuanya adalah jajar genjang

6. PQRS adalah sebuah persegi Hubungan yang manakah yang benar dalam setiap
persegi?

a) PR 2 dan RS ‘mempunyai panjang yang sama

b) @S “dan PR adalah garis-garis yang saling tegak lurus
c) PSdan QR 2 adalah garis-garis yang saling tegak lurus
d) PS S"dan QS mempunyai panjang yang sama

e) Sudur Q lebih besar daripada sudut R

7. Pada persegi panjang GHIK, GJ ~ dan HK adalah diagonal. Manakah dari
pernyataan berikut yang benar pada persegi panjang?

G%H
K ]

a) Memiliki 4 sudut siku-siku
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b) Memiliki 4 sisi
c) Diagonal-diagonalnya sama panjang
d) Sisi-sisi yang berlawanan mempunyai panjang yang sama

e) Semua poin dari (A)-(D) benar

8. Belah ketupat adalah bangun dengan 4 sisi yang sama panjang. Manakah daari
point (A)-(D) yang tidak selalu benar pada belah ketupat?

_.\-"--" -“-_"I'-A.'
T >
S, —~— _ -
- s ‘-"__.Y

a) Dua diagonalnya memiliki panjang yang sama
b) Setiap diagonalnya membagi dua sudut belah ketupat

¢) Dua diagonalnya salng tegak lurus
d) Semua poin (A)-(D) adalah benar dalam setiap belah ketupat

9. Segitiga sama kaki adalah segitiga dengan dua sisi yang panjang. Manakah

daari point (A)-(D) yang tidak selalu benar pada segitiga sama kaki?
fi

a) 3 sisinya haarus memiliki sisi yang sama
b) Setiap salah satu sisinya harus lebih panjang daripada dua sisi lainnya

¢) Harus ada minimal dua buah sudut dengan besar yang sama

d) Ketiga sudutnya harus sama besar
e) Tidak ada dari point (A)-(D) yang selalu benar pada segitiga sama kaki

—_
A

10. Dua buah lingkaran dengan pusat P dan Q berpotongan di titik R dan S
sehingga membentuk sebuah bangun segiempat PRQS. Manakah dari poin

(A)-(D) yang tidak selalu benar?

a) PRQS akan memilki 2 pasang sisi yang sama panjang
b) PRQS akan memiliki paling sedikit dua sudut yang sama besar

c) Garis PR dan RS akan menjadi garis yang saling tegak lurus
d) Sudut P dan Q akan mempunyai besar yang sama
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e) Semua poin dari (A)-(D) adalah benar

11. Terdapat dua pernytaan sebagai berikut.

Pernyataan 1 : Bangun F adalah sebuah persegi panjang
Pernyataan 2 : Bangun F adalah sebuah segitiga

Manakah pernyataan berikut yang benar?

a) Jika 1 benar, maka 2 benar

b) Jika 1 salah, maka 2 benar

¢) 1dan 2 keduanya tidak bisa benar semua

d) 1 dan 2 keduanya tidak bisa salah semua

e) Tidak ada satupun dari pernyataan (A)-(D) yang benar

12. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut
Pernyataan S : AABC mempunyai 3 sisi yang sama panjang
Pernyataan T : dalam 4ABC, [JB dan [JC mempunyai besar yang sama
Manakah yang benar?
a) Pernyataan S dan T keduanya tidak benar
b) Jika S benar, maka T benar
c) Jika T benar, maka S benar
d) Jika S salah, maka T salah
e) Tidak ada satupun dari poin (A)-(D) yang benar

13. Manakah yang disebut persegi panjang?

P Q R

a) P, Q, R persegi panjang
b) Q saja
c) Rsaja
d) Pdan Q saja
e) QdanR saja
14. Manakah pernyataan berikut yang benar?
a) Semua sifat dari persegi panjang adalah sifat-sifat dari persegi
b) Semua sifat dari persegi adalah sifat-sifat dari semua persegi panjang
c) Semua sifat dari persegi panjang adalah sifat-sifat dari semua jajaran
genjang
d) Semua sifat dari persegi adalah sifat-sifat dari semua jajaran genjang
e) Tidak ada satupun dari pernyataan (A)-(D) yang benar

15. Manakah sifat yang dimiliki persegi panjang tapi bukan merupakan sifat jajar
genjang?
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a)
b)
c)
d)
e)
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Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
Diagonal-diagonalnya sama panjang

Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
Sudut-sudut yang berhadapan sama besar

Tidak ada satupun diantara poin (A)-(D) yang benar

Berikut adalah segitiga sama sisi ACE, ABF, dan BCD yang tela=h disusun=
pada sisi-sisi segitiga siku-siku ABC Pernyataan bahwa AD, BE, dan CF
mempunyai sebuah titik potong, benar, pada kondisi?

Hanya pada segitiga ini kita dapat meyakini bahwa AD, BE, dan CF
mempunyai satu titik sama

Untuk beberapa (tidak semua) segitiga siku-siku, AD, BE, dan CF
mempunyai sebuah titik yang sama

Untuk semua segitiga siku-siku, AD, BE, dan CFEmempunyai sebuah titik

yang sama

Untuk semua segitiga, AD, BE, dan CF mempunyai sebuah titik yang

Sama

Untuk semua segitiga sama sisi, AD, BE, dan CFEmempunyai sebuah titik

yang sama

17. Berikut adalah 3 sifat dari sebuah bangun

a)

Sifat D: mempunyai diagonal-diagonal yang sama panjang
Sifat S : merupakan sebuah persegi
Sifat R: merupakan sebuah persegi panjang

Manakah yang benar?

Jika R dan D maka S

b) Jika S dan D maka R

c)

Jika D dan S maka R

d) Jika S dan R maka D

e)

Jika D dan R maka S

18. Berikut terdapat dua pernyataan

. Jika persegi panjang, maka diagonal-diagonalnya saling membagi dua.
I. Jika diagonal-diagonal saling membagi dua, maka bangun tersebut
sebuah persegi panjang

Manakah yang benar?

a)

Untuk membuktikan | benar, cukup buktikan bahwa Il benar
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20.

21.

b)
c)

d)

e)
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Untuk membuktikan 11 benar, cukup buktikan bahwa | benar

Untuk membuktikan Il benar, cukup temukan suatu bangun yang bukan
persegi panjang yang diagonal-diagonalnya saling membagi dua

Untuk membuktikan 11 salah, cukup temukan suatu bangun bukan persegi
panjang yang diagonal-diagonalnya saling membagi dua

Tidak ada satupun dari poin (A)-(D) adalah benar

Dalam geometri :

a)
b)
c)
d)

e)

Setiap istilah dapat didefinisikan dan setiap pernyataan yang benar dapat
dibuktikan kebenarannya

Setiap istilah dapat didefinisikan tapi perlu dijamin bahwa pernyataan
tertentu adalah benar

Bebeapa istilah tidak perlu didefinisikan tetapi setiap pernyataan yang
benar dapat dibuktikan kebenarannya

Beberapa istilah tidak perlu didefinisikan tetapi perlu ada beberapa
pernyataan yang diasumsikan benar

Tidak ada satupun dari (A)-(D) yang benar

Periksalah tiga kalimat berikut.

1)
2)

3)

Dua garis yang saling tegak lurus dengan suatu garis yang sama adalah
sejajar

Sebuah garis yang tegak lurus dengan salah satu dari dua garis sejajar
adalah tegak lurus juga dengan garis lain

Jika dua garis berjarak sama, maka keduanya sejajar. Pada gambar berikut,
diberikan bahwa garis m dan garis p adalah tegak lurus dan garis n dan
garis p adalah tegak lurus.

Manakah dari kalimat pernyataan di atas yang dapat menjadi alasan bahwa
garis m sejajar dengan garis n ?

a) (1) saja
b) (2) saja
c) (3)saja
d) Salah satu dari (1) atau (2)
e) Salah satu dari (2) atau (3)

Dalam geometri, dari 4 titik dapat dibuat 6 garis berbeda. Setiap garis terdiri
dari tepatnya dua titik. Jika titik P,Q, R, dan S garisnya adalah {P,Q}{P,
R} {P, S}{0Q, R} {Q, S}, dan {R, S}. Istilah “berpotongan” dan “sejajar”
digunakan dalam geometri. Contoh: Garis {P,Q} dan {P, R} berpotongan
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pada P karena {P,Q} dan {P, R}mempunyai satu titik p yang sama. Dari
informasi tersebut, manakah yang benar?

a) {P,R}dan {Q, S} berpotongan

b) {P, R} dan {Q, S} sejajar

c) {Q,R}dan{R, S} sejajar

d) {P, S} dan {Q, R} berpotongan

e) tidak ada dari poin (A) — (D) yang benar

untuk membagi tiga buah sudut artinya membagi kedalam tiga bagian ukuran
yang sama. Pada 1847, P.L. Wantzel membuktikan bawwa, dalam geometri
hal itu tidak mungkin untuk membagi tiga sudut hanya dengan menggunakan
jangka dan sebuah penggaris yang tak ditandai. Dari pembuktiannya, apa
yang dapat kamu simpulkan?

a) Secara umum, tidak mungkin membagi dua sudut hanya menggunakan
sebuah jangka dan sebuah penggaris yang tidak ditandai

b) Secara umum, tidak mungkin membagi tiga sudut hanya mengunakan
sebuah jangka dan sebuah penggaris yang ditandai

c) Secara umum, tidak mungkin membagi tida sudut menggunakan beberapa
alat gambar

d) Tetap mungkin bahwa di masa mendatang seseorang mungkin menemukan
sebuah jalan yang umum untuk membagi tiga sudut hanya menggunakan
sebuah janggi dan sebuah penggaris yang tak ditandai

e) Tidak akan pernah ada orang yang dapat menemuka msebuah metode
umum untuk membagi tiga sudut hanya menggunakan sebuah jangka dan
sebuah penggaris yang tidak ditandai

Ada sebuah penemuan geometri oleh seorang matematikawan J yang
menyatakan sebagai berikut: Jumlah dari besarnya sudut suatu segitiga adalah
kurang dari 1800. Yang manakah yang benar?
a) Jtelah membuat kesalahan dalam mengukur sudut dari segiitiga
b) Jtelah membuat kesalahan dalam menalar
¢) Jmempunyai ide yang salah yang diartikan benar
d) J memulai dengan asumsi berbeda dari yang lain dalam kebiasaan
geometri
e) Tidak ada dari (A)-(D) yang benaar

Dua buku geometri mendefinisikan kata persegi panjang dengan cara yang
berbeda.Yang manakah yang benar?

a) Salah satu buku terdapat kesalahan
b) Salah satu definisi salah. Tidak boleh ada dua definisi yang berbeda untuk
persegi panjang
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c) Persegi panjang dalam salah satu buku pasti mempunyai karakteristik
berbeda dari buku yang lain

d) Persegi panjang dalam salah satu buku pasti memiliki karakteristik yang
sama seperti itu dalam buku yang lain

e) Karakteristik persegi panjang dalam dua buku mungkin berbeda

Diasumsikan kamu telah membuktikan pernyataan I dan I1.
. Jika p, maka g
I1. Jika s, maka bukan q

Pernyataan manakah yang benar dibawah ini mengenai pernyataan | dan Il ?
a) Jikap, makas
b) Jika bukan p, maka bukan g
c) Jikap atau q, makas
d) Jikas, maka bukan p
e) Jika bukan s, maka p
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0 1.B 2.D 3.C 4.B 5.
1 6.B 7.E 8.A 9.C 10.D
2 11.C 12.8 13. A 14.A | 158
3 16.C 17.C 18. D 19.0 | 20.A
4 21.B 22.E 23.D 24 E | 25.D

Level berpikir

geometri van hiele

PEDOMAN PELEVELAN LEVEL KEMAMPUAN BERPIKIR
GEOMETRI VAN HIELE

Nomor soal

Indikator

Level O

1,2,3,4,5

Siswa menjawab minimal 3 soal
benar pada level 0

Level 1

6,7,8,9,10

Siswa dapat menjawab minimal
3 soal benar pada level 0 dan
dapat menjawab minimal 3 soal
benar pada level 1

Level 2

11,12,13,14,15

Siswa dapat menjawab minimal
3 soal benar pada masing-masing
level O, level 1, dan level 2

Level 3

16,17,18,19,20

Siswa dapat menjawab minimal
3 soal benar pada masing-masing
level O, level 1, level 2, dan level
3

Level 4

21,22,23,24,25

Siswa dapat menjawab minimal
3 soal benar pada masing-masing
level O, level 1, level 2, level 3,
dan level 4
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Lampiran 3 : Hasil Van Hiele Geometry Test (VHGT) Siswa
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi Soal Bangun Ruang Sisi Datar

KISI-KISI SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR

Mata Pelajaran : Matematika Kelas / Semester  IX (Sembilan) /1
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar Bentuk Soal : Uraian
Sekolah : SMP Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit
No | Kompetensi Dasar | Uraian Materi Taksonomi Level Indikator Soal No. Butir
Bloom Van Hiele Soal
1 | Mengidentifikasi Pengertian dan Siswa dapat menyebutkan nama
sifat-sifat ~ kubus, | sifat-sifat bangun 0 suatu bangun dengan melihat la
balok, prisma dan | ruang sisi datar C1l (Visualisasi) bentuknya secara keseluruhan
limas serta bagian — | (kubus, balok,
bagiannya prisma, dan limas) . Siswa dapat mengelompokkan
dan bagian- C2 0 bangun ruang sisi datar 1b
bagiannya. (Visualisasi)
Siswa dapat membedakan
C2 1 bermacam-macam bangun ruang | 2 dan3
(Analisis) sisi datar berdasarkan sifar-sifatnya
Siswa dapat menunjukkan
2 hubungan antara ciri suatu bangun 4
C3 (Deduksi dengan bangun yang lainnya
informal) . Siswa dapat mengambil
kesimpulan sederhana tapi belum 5
dapat menguraikan pembuktiannya
2 | Menyelesaikan Luas  permukaan Siswa dapat menemukan luas
masalah yang | dan volume bangun permukaan dan volume bangun
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berkaitan  dengan | ruang sisi  datar C4 3 ruang sisi datar (kubus, balok,
luas permukaan dan | (kubus, balok, (Deduksi) prisma, dan limas) 6 dan 7
volume bangun | prisma, dan limas) . Siswa dapat menuliskan bukti-

bukti secara  tepat  dalam

ruang sisi  datar
(kubus, balok,
prisma, dan limas),
serta gabungannya.

serta gabungan dari
bangun ruang
tersebut

pembuktian
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Lampiran 4 : Soal Bangun Ruang Sisi Datar

SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR

Nama

Kelas

Petunjuk pengerjaan:

6. Bacalah do’a sebelum anda memulai mengerjakan soal

7. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnya
8. Dahulukanlah menjawab soal-soal yang anda anggap mudah
9. Waktu untuk mengerjakan 60 menit.

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Sebutkan nama-nama benda di bawah ini!
b. Kategorikanlah benda-benda di bawah ini ke dalam jenis- jenis bangun
ruang sisi datar!

(4) ()

(10)
2. ABCD.EFGH adalah sebuah kubus. Tuliskanlah unsur-unsur apa saja yang ada
di dalam sebuah kubus ABCD.EFGH tersebut!

3. Sebuah bangun ruang memiliki ciri-ciri berikut:
e Memiliki 7 titik sudut
e Memiliki 12 rusuk
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e Memiliki 6 sisi tegak
e Memiliki 1 sisi alas
Tentukanlah!
a. Apakah nama bangun ruang yang dimaksud? Adakah ciri lain, selain ciri
di atas yang dimiliki bangun ruang tersebut?
b. Buatlah sketsa bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri di atas!
c. Sebutkan 2 benda disekitar anda yang sesuai dengan ciri-ciri bangun ruang
sisi datar diatas?

4. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut.
+ Pernyataan 1 : Semua sifat dari kubus adalah sifat- sifat dari balok
+ Pernyataan 2 : Semua sifat dari balok adalah sifat-sifat dari kubus
Manakah pernyataan di atas yang benar? Jelaskan!

5. Sebuah kubus kecil dengan ukuran rusuk 4 cm akan dimasukkan ke dalam
balok besar dengan ukuran 16 cm x 12 cm x 8 cm. Berapakah banyak kubus
kecil yang bisa masuk ke dalam balok tersebut?

6.
%
g :——E:—— e A
s st~ R Ve
») C
A =3
Diketahui panjang AB= 14 cm, BC= 14 cm, CG= 6 cm. Jika panjang OT=
2xpanjang CG, maka tentukanlah luas permukaan bangun ruang tersebut!
7.

Yuni mempunnyai 2 kubus dengan perbandingan rusuk -rusuknya 2 : 3. Total
volume kedua kubus itu adalah 25.515 cm®. Hitunglah masing-masing rusuk
kubus dan hitung pula luas permukaan keduanya!

~ SELAMAT MENGERJAKAN~



Lampiran 5 : Pedoman Penskoran Instrumen Tes

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES
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Soal Nomor 1

Perhatikan gambar di bawah ini!
a. Sebutkan nama-nama benda di bawah ini!
b. Kategorikanlah benda-benda di bawah ini ke dalam jenis- jenis bangun ruang sisi datar!

- ‘
‘ ,,-(ﬂ"Q\‘bS‘ e S = .’
‘:‘ . ‘ i o é ‘\L’t ——
e’ &% -
1) ) @) (4) (®) (6)

() (10)
Jawaban Yang diharapkan Skor
Jawab:
a. Nama-nama benda
(1) Dadu 0,5
(2) Rubrik 0,5
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(3) Pensil 05
(4) Penghapus 0,5
(5) Kotak Tisu 0,5
(6) Aquarium 0,5
(7) Kotak Kado 0,5
(8) Coklat 0,5
(9) Piramida 0,5
(10) Tenda 0,5
. Jenis-jenis bangun ruang sisi datar

1. Kubus 0,5
Dadu 0,5
Rubrik 0,5

2. Balok 0,5
Penghapus 05
Aquarium 0,5
Kotak Kado 0,5
Kotak Tisu 0,5

3. Prisma 0,5
Pensil 0,5
Coklat 0,5
Tenda 0,5

4. Limas 0,5
Piramida 0,5
Skor Maksimum 12
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Soal Nomor 2

ABCD.EFGH adalah sebuah kubus. Tuliskanlah unsur-unsur apa saja yang ada di dalam sebuah kubus ABCD.EFGH tersebut!

Jawaban Yang diharapkan Skor
Jawab:
H L
E
.D
Gambar kubus ABCD.EFGH 1
Menulis/menunjukkan bagian mana yang merupakan
Diagonal ruang 0,5
Diagonal bidang 0,5
Diagonal sisi 0,5
Rusuk 0,5
Sisi 0,5
Titik sudut 0,5
Skor Maksimum 4

Soal Nomor 3

Sebuah bangun ruang memiliki ciri-ciri berikut:
e Memiliki 7 titik sudut
e Memiliki 12 rusuk
e Memiliki 6 sisi tegak
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e Memiliki 1 sisi alas
Tentukanlah!

a. Apakah nama bangun ruang yang dimaksud? Adakah ciri lain, selain ciri di atas yang dimiliki bangun ruang tersebut?

b. Buatlah sketsa bangun ruang yang sesuai dengan ciri-ciri di atas!
c. Sebutkan 2 benda disekitar anda yang sesuai dengan ciri-ciri bangun ruang sisi datar diatas?

Jawaban Yang diharapkan Skor

Jawab:
a. Limas segi enam, ada yaitu: 1
e Mempunyai sisi tegak berbentuk segitiga 1
¢ Sisi alasnya berbentuk segi banyak 1
e Mempunyai 1 titik puncak 1
e Mempunyai volume 1
e Mempunyai luas permukaaan 1
b. 1

A D
.B 3 <

c. Atap Masjid 1
Sarang lebah 1
Skor Maksimum 9
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Soal Nomor 4

Terdapat dua pernyataan sebagai berikut.
+ Pernyataan 1 : Semua sifat dari kubus adalah sifat- sifat dari balok
+ Pernyataan 2 : Semua sifat dari balok adalah sifat-sifat dari kubus
Manakah pernyataan di atas yang benar? Jelaskan!

Jawaban Yang diharapkan Skor
Jawab:
Pernyataan yang benar adalah pernyatan 1, karena 1
kubus memiliki sifat-sifat balok, sedangkan balok memiliki sifat kubus tetapi tidak semuanya. 1
Skor Maksimum 2
Soal Nomor 5

Sebuah kubus kecil dengan ukuran rusuk 4 cm akan dimasukkan ke dalam balok besar dengan ukuran 16 cm x 12 cm x 8 cm.
Berapakah banyak kubus kecil yang bisa masuk ke dalam balok tersebut?

Jawaban Yang diharapkan Skor
Dik: Prusukkubus = 4 €M 0,5
Phalok =16cm 0,5
Ibatok =12cm 0,5
thalok =8cm 0,5
Dit: Banyak kubus yang bisa masuk ke dalam balok? ’
. volume balok 0,5
Banyak kubus kecil = —————
volume kubus 1
_pxlIlxt 1
- SXSXS
_16x 12 x8 1
T oaxaxa
— 1536
- 64 1
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= 24 buah
.. . . . 1
Jadi, jumlah kubus kecil yang bisa dimasukkan ke dalam balok besar ada 24 buah 05
Skor Maksimum 8
Soal Nomor 6
2
Feei- A Do
I’ I_..-— _'_-:—- O - ":-:. >
E —— ~
D = c
A B
Diketahui panjang AB= 14 cm, BC= 14 cm, CG= 6 cm. Jika panjang OT= 2xpanjang CG, maka tentukanlah luas permukaan
bangun ruang tersebut!
Jawaban Yang diharapkan Skor
Diket:
Ppaiok =14 cm 0,5
lpalok = 14 cm 0,5
thalok =6 €M 0,5
tiimas = 2 X thaiok 0.5
=2x6cm=12cm 0’5
Dit: luas permukaan bangun? :
Jawab: 0,5
> Luas balok tanpa tutup 0,5
Loaok =p X 1+2(pxt+1xt) 1
=14x14+2(14x6+14 X 6) 1
=196 +2 (84 + 84)
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=196 + 2 (168)
=196 + 336
=532 cm?

Liimas tanpa alas
Tinggi segitiga

t= \/tlimasz + (szﬂ)2

= /(12)2 +(3)?
=144 + 49
=+193
=64 x3
=8V3

Liimas = 4 X Lsegitiga
-4 % axt

2
14 X 8v3

2

112+/3
=4 X >
=4 x 56v3
= 388 cm?
LP bangun gabungan = 532 + 388 = 920 cm?

=4 x

e

P PR RPPRPRPRRPRRRRERER

Skor Maksimum

N
S
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Soal Nomor 7

Yuni mempunnyai 2 kubus dengan perbandingan rusuk -rusuknya 2 : 3. Total volume kedua kubus itu adalah 25.515 cm®.
Hitunglah masing-masing rusuk kubus dan hitung pula luas permukaan keduanya!

Jawaban Yang diharapkan

Skor

Dik: perbandingan rusuk 2  kubus yaitu 2 : 3
Viotal = 25.515 cm®
Dit:
a. Rusuk masing-masing kubus?
b. Luas permukaan keduanya?
Jawab:
Prusuk k1 = 28
Prusuk ke = 38
Viotal =Vi+V;
25.515 cm® = (2s)° + (3s)*
25.515 cm® = 8s® +275°
25.515 cm® = 355
s =729cm?
S =9cm
jadi:
Pusikki=25s=2x9=18cm
Prusukke=3s=3x9=27cm
LPy =6XsSXSs
=6x18x18

0,5
0,5

Lo
oo

e el

e
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=1.944cm? 1

LPy =6XSsXxS 1

=6x27x27 1

=4.374 cm? 1
Skor Maksimum 18

Perhitungan nilai akhir secara keseluruhan menggunakan rumus: N; =

Keterangan:
Ni: Nilai siswa ke-i
xi: Jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i

si- Jumlah skor maksimum = 77

X

St
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validasi Ahli

LEAMBAR Y ALIDAS |
INSTRUMEN TES BANGUN RUANG SISf DATAR

Judul s Anaisis Kemampaan Stswa Dalan Mepyelesaikan Soal Geometn
Bangun Ruang Sist Datar Menutut Level Berpibir Van Hiele

Nami Peneliti < fis Friyani

NIM 2057 UKEA

Proch : adrs Matematika

Nama Valudator . Anisya Septiana, M.Pd

NI S 9920202321 2057

labatan : Dusen Program Studs Tadris Matenatika

Instumis s Institut Agama dstirn Negen (IAIN) Curup

A, PENGANTAR
Lembar validasi i digunakon untuh menipereleh penilaian Ibu terhindap tes
vang telol dibuat. Says ucaphan terima Kasih atas kesedivan Tou menjudi validator dun
reeenuist lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. ibu dimohon unwek memberikan skor pada setiap butir pernyatasn dengan
memberikan tanda ceklist (V) pada kolam dengan skulapenilsian sebugai benikut.

5 = Sangat Buik 2 = Kurang Baik
4 = Bk | = Tidak Baik

3 = Cukup Baik
2. Ibu dimohon uptok mermberikan krtik dan suran perbukan pada baris yang telah
dizediakan,

C. PENILAIAN

[No | Aspek Yang Di Nilai | Skala Penlilaian
' [ 1 [ 2 T3 T 4]

| Kesesuaian Isi ; ’
i 1| Kesesuaiun isi soal dengan indikator ' | i ‘\7_’
| Van Hicle ]

- 2 Kesesuaian kunet jawaban dengan isi

l soal - v
¢ 3 | Kesesuaian ranah kognitif dengan isi | fi ! I
l | sou) | \/|
4 | Sctinp soal berkaitan dengan maten V]
| Kontruksi Susl

L! —_—

|3 Reielasan maksud dari soal :
' &  Kejelasan petunjuk mengerjukan soal | »
| 7 | Soal tidek memberi petunjuk kunci | l vl

W
3
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L inwaban == i I | T ]
S| Rennmekinan sct] dapat ! | ' ‘ '
| | rerselesaikan I ‘/!
o 9 | Keberagaman soul l - | - | V7

Ketepatan Bahasa —l
| 10 | Bubasa yang digunakan mudsh vatuk | v
|| dipahom ) ‘ __.
L it I Bahasa vang disunak: w efektif . Vv
L 12 ‘ Penalisan sesuai dengan EYD | &
’l—“"ﬁl Keielosan bahasa vung  digunakan l L

| sehingga tidak menimbulkan makna v
| | ganda 7‘]_ I R - S = _L _

D. Komentar dan Saran

~ fong '.?mLa-. Lowakan
- feddla sl W 5.
- res Aawbe gy Ll geler
Ml chy quda wo ¢ KMo (0

E. Kesimpulun
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan
a. Layak digunakan untuk uji coba fanpa Tevisi
Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
¢. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberi tanda silang ( X ) pada nomor vang sesuai dengan kesimpulan Ibu.

Curup.2¢ Juni 2024
Validator

Anisya Septiana, M.Pd.
NIP. 199009202023212037

P
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Lampiran 7 : Validitas,Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal dan Daya

Pembeda
- | = Nomor Butir | =
1 | = [ 3 [ 4 | = [ & [ 7 |
1 Adib MMuhammad Asyrof 11 4 3 2 3 10 o
2 Analu Raqi Habibbilah 11 3 2 2 5 10 o
3 Arif 11 4 4 2 5 10 1
4 Dzalea Irfan M. 11 3 =] 2 H] 23 o
5 Tichsan Kamil 11 4 o 2 3 20 1
] Daffa 12 4 5 2 3 20 2
7 Haisar Ivander Felix A. 12 3 3 1 5 15 o
3 Hgs. Alief Milane R. 12 4 =] 2 s 20 o
o K habib Nurmamedow Atharlah 12 4 o 2 2 17 1
10 K hairul Rizqgi Akramullah 12 4 o 2 £ 20 1
11 Lionel AffI 10 3 4 1 5 17 o
12 ™I Abid Fidan Aly 12 4 =] 2 H] 15 2
13 ™I Abiyosc Pangalila 12 4 3 2 H] 15 1
14 Nvhammad Kenzie Adelio 11 3 3 1 3 5 o
15 Mafil Aza Shidgi 12 4 =] 2 3 20 o
16 MNaufal Abid Nabawi 12 4 3 1 ] 15 1
17 Pancashala Putra Prawira 12 4 7 1 7 17 1
18 Ravhan Khobir Habibbullah 12 4 o 2 2 18 1
12 Sulthan Nathan 12 4 7 2 3 24 3
20 Thorig A1 Haywan 11 4 5 2 H] 17 3
21 Zhafran FL 12 E =] 2 H] 24 1
[ 243 7ol 131 37[ 145[ 352] 19
04358 0.537108] 0855116 0512081 0.902876[ 0.935276] 0473176
r Tabel (0,05:19) 0,4329| 0,4329| 04320 04320 04320 04329 04329
walid walid walid walid walid valid valid
arian Ttem 0,357143| 0,190476| 7,590476| 0,190476| 2,190476| 2429048 0,890476
Jumlah Var Item 357
Jumlah Var Total 00, 19048
Reliabilitas 0,704866 | Reliabel
Rata-rata Skor 11,57143| 3,761905| 6,2380095| 1,761905| 6,904762| 16,7619 0,904762
Skor Makstmal 12 4 9 2 8 24 18
0,964286| 0,940476| 0,693122| 0,880052| 0,863005( D,698413| 0,050265
Mudah |Mudah |Sedang (Mudah [Muodah |Sedang |Sukar

Sumber Microsoft Excel 2010

imiah  PeasonComelafion | dg8 | & | M | A3 | g0 | @9 | 41 1
Sig. (2ailed) 026 02 000 07 000 000 030
N 1 11 21 1 11 21 1 21
hem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if Item-Total Alpha if tem
term Deleted Iterm Delated Correlation Deletad
soall 36.33 85033 436 7 o1
soal2 4414 85 9249 503 Fo4
soal3 41 .67 53.033 T3T S64
soald 46514 86.129 478 FOs5
soals 41 .00 67.000 BET Gao
soals 3114 26.929 TE2 Ba2
soal7 47.00 82.600 .31 594
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof ltems

T 05

v

Sumber Statistict SPSS 22
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Lampiran 8 : Daftar Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi

Datar

1 | Amirah Azka Yaya IXA 2 42
2 | Ainuha K.S IX A 2 46
3 | Aliyah Putri R IX A 2 46
4 | Amanah Vansa Khaira IXA 0 26
5 | Aurora Putri Sparta IX A 0 30
6 | Anggun Valda Ranti IXA Pre-0 18
7 | Asyifa hayatul Husna IXA 1 43
8 | Fadhilah Khairunnisa IXA 0 20
9 | Faras Rahayu Tanung IXA 0 25
10 | Hanifa Syamilla Yaldin IXA 0 26
11 | Inayya Afifah Putri IXA 2 43
12 | Khalisa Nurkhansa IX A 1 40
13 | Kinesha Athallah A IX A 1 40
14 | Keisha Assyifa Queen IXA 0 23
15 | Keysa Nabila Ulan IX A 0 29
16 | Nadira Queen S IX A Pre-0 18
17 | Nuha Dzikra Zahidah IX A 1 39
18 | Raesa Mabel Az-zahra IXA 0 20
19 | Rania Clarisa IXA 0 29
20 | Safira Alya Ramadhani IXA 0 37
21 | Salma IX A 0 30
22 | Siti Hanifah Alfinnisak D IX A Pre-0 13
23 | Zahwa Zalikha A IXA 3 76
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Lampiran 9 : Hasil Pengerjaan Tes Siswa

1. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa AVK

R S/ Wt 7 bl wde 9
R 3. QW) W,
B sxubey s Va1, # \/.

spavk - 56,1V

s LMy s g v

T LTI N i .
PR / . ,w’ .- 1
o My 1L (Db v 1 \/ : -
o Mamvly bR RBY v |
o LY b oS K v

30

don s kattah, ey A9 bate PRV betynk vesemuan
oty tesrbritn wonjtitn G febn Sinny v
TovkeVy o 4 Bl i by KEGY UEUR) W ON
bolel LORC - kA2 40 v
L A T s




2. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa AHH

e BT
E s t&.rq-(a l"{ﬂt,r\h}l Husna

Velan: I A

Lo = fade (D
- for (1)
- Pensit (3
= perghapus (g)
- kotar Ticu (s)
- Aa_u:u.um (&)
- kdar  ods (1)
- Covit (8)
- Pyrarmet (9
- Tenda (10

b 1 bdbus o
7Y Fubug
) 'Lvmag
) Bale
55y Ralor *
8) Balr
1) VNJUK
a) Unins
9) Prisma

1£) Limag

T Unggr ¥ Fobuse /g"ml': sudut

Pum L S .
- Rusye |7 o A,
] - Tikie  cudot 4

~ S

tifag e
3. o.Zmema Segi 6, Tidor ade il loin. c. — Cetovan  Tompeng
L. AT Ttk Puncar (1) =

/7’1‘4-« sudut (3D

|
|
!

| olo: > Ruspe (12 ) N
v .
& Sy ‘legq:
qijﬁcl; j,;az B y;n_g ~ benar karena Siget  Eubus & Baloe  dewi awal Sudab berbeda.
Sist  pubus  Semuanya  Sama  Panjong  Sedangran  Boloe  memilim  pertedaan. Ucuran
Sii nya 2 howya 2 yg Sama . hanya  rusue  yg  bersebYangar  yorg sama
panjang. - -

P x L »x+

o A e 2 Bo<gx e ek
. > 16 ~ 1536 ) P i

- éq Cl’g_‘_;{. iy 5 | %angaﬂ:i ¥ubus :A l;c;,i\o!;m_m.@sz; orclealn L
S<S»xs 1536 = L e
TMRYxYy o 8 - = —
Gy
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3. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa APR

TED ey

. .)im m c&um (9) ﬂmm»do (\o) \ends y’

)b 0% \mws (z)mms mm*(«)w (=) e, u,
(8) Prsmét, () vimas, (1) Quisma . 1/ i

1wy

UnSur - Une® Wavus . Mempuago 4 %80/
Pt Wik Qe v
© Tesdwi dan V1 Oprd wess v

4 . disoonal
]*Q 2 'Muk .
\—trowe -
b Qi agar ¢
{ Sesonos

7Y kit funicak
14 ;

N

{_'5_')_\:::’-_3. oS Seqi anom | wdamivi! tae Vo

] . F
3 2

! 32
E

C. gy Peagit , Jazebo v

_\| ) ?‘““5“3"“ L, ¥ora Qoo Sigak dow ruws Qe

"—A‘“‘""L_Ams_n Rate

t = - .

\ S) Ve S VG Pukay S————
SO i —

- - = - — =
S : (ST
:‘_‘_g’*"' Y =2y B
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4. Jawaban Tes Bangun Ruang Sisi Datar siswa ZZA

e S O S — K . |
- elas: I A cLas e M. .
. 5 . T
I. a. ljoad__u T O Agvorivm B o
2) Rebk %) Kenk hodih TS
77 ) Pensit ‘E/ 8) Coklat N~ —— _——
- W)ip%,,uy_ 9 Py(omid o E——
) Tempak ksv 1) Henda - = ) - T
b ) Wb R e
ks . o e
Ny Pogma Y B
. Yhbalks — I
_ S)haw¥v o o B . _ g 3
G haew Y B o N =
o # batere o o
 bytmmm Py [ S
o) pemmmlimg v
| 10) ?r:r:- R
2. [T /A umser umser Fbes =l
i N e sdak N -
Rusee |~ /o Tusk == . -
s o 5
F— —osisi R I R
o evias - R =
3. o .08 Segr C.Hdak ada g ocan () ,
! I N 2 S B
.@ b ,4‘ —o tusuk (12) - -

”~
<
y—

alas

— —— R

C. Sany Lbal , Jaztbo

,A'z{TEmgakmn ferselat bdak (;ﬂ;-'li_{:’gmﬁgifﬁ_ hh?x_(iﬂ‘ﬂﬁ']_b@‘w,\h@i .

= , \ .
£ 5. S XSRS P xlxT o A 2
_ = Hxlxy = lbxzx? A 124
by = Vst o T SL T
- / ‘ N
= b, kabug T 7528 YT 7yl © e
Ji) ct{ Q3 (L} [‘l
-~ G T

6. Dk p.L:14,5=6,€60:12

O 4x9+2(dxe +1axe) A = 9 x 4xG3 A - 53 428053
2

! 5403
-lgbn (844 84) 2 4 XxF xVig /3

. 2196 +2 ((6g) -

A 20N S = RBVE o
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Lampiran 10 : SK Pembimbing
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Lampiran 11 : Surat Izin Penelitian
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Lampiran 12 : Surat Pernyataan Selesai Penelitian

Ao aie  YAYASAN PENDIDIEAN SOSTAL DAN DAKWAH AL-ISHLAH CUPLE \“”'q%
[#WE  SEKOLAH MENENGAE PERTAMA ISLAM TERPADU I| A
RABBI RADHIYYA | I J
3 Fry ems Al sl fann Tl ‘HJr
R o= Beraakll

RERERITRST A

SURAT KETERANGAN

Momar $31 . G/ET2/ GHat/EMPIT-RA/RL/2ULE

Tamg bertandatanuan drbawsb and

Hams RIKI APRIANSYRH, §.5I
ULy ;o242 04 (212 0OI2
Jabavan : Fepale Sekolan

Denpan ini memarangsan LEnwva

Nara 1 Iis Friyani

Him : 205710083

Frogram Siudl » Tadris Matemztiks

Tanan Akademit ¢ 2024 /2025

Semester : Ganjdl

Peguruan Tinggs t IRIN Curup

dudel Skripsi : hnalizs Kemampuan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soai Geomeitr] Bangun Buasd
i d 3

8is1 Datar Menurut Level Berfikir Van

Hiele

Waktu Penelitian ¢ 18 Juli s.d 18 September 7074

yang bersangkutan telah melaksanakan penslitizn di SME 1T habbi
Radhiyys dengan palk.

pemikian surat keterangan ini  dibuat untuk diketahui  dan

dipergunakan gebagaimana mestinva.

rqne Lebong, 31 Juli 2023
Saba Sekolah

APRIANSYAH, §,Si
NI¥%, 292 04 0218 0p2s

*OURN
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Lampiran 13 : Dokumentasi

1. Kegiatan Siswa Mengerjakan Van Hiele Geometry Test (VHGT)

1\" H.\‘lll '

2. Dokumentasi Siswa Mengerjakan Tes Geometri Bangun Ruang Sisi

Datar
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